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NIM. 2017402043 
 

Abstrak: Metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) adalah salah satu 

pendekatan yang dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran PAI, terutama dalam praktik membaca Al-Qur’an. Dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pengajaran, metode ini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan interaktif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan metode tutor sebaya (peer 

teaching) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kaligondang Purbalingga. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 

Kualitatif. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

dokumentasi serta triangulasi. Kemudian dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan model Miles and Huberman yaitu dengan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini memiliki temuan 

bahwa penerapan metode tutor sebaya atau peer teaching dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kaligondang Purbalingga terbagi 

menjadi tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan evaluasi. 

Penerapan metode tutor sebaya (peer teaching) dalam kegiatan pembelajaran PAI 

pada aspek membaca Al-Qur’an memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dan motivasi belajarnya juga 

meningkat. Selain itu dengan adanya metode ini, terjadi peningkatan rasa percaya 

diri bagi tutor serta meningkatkan keterampilan sosial dan kerja tim bagi setiap 

peserta didik.  

Kata Kunci: Mata Pelajaran PAI, Metode Tutor Sebaya, Peer Teaching 
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IMPLEMENTATION OF PEER TEACHING METHOD IN PAI 

LEARNING AT SMP NEGERI 2 KALIGONDANG PURBALINGGA 

 

Shofia Zalfa Fadhilah 

NIM. 2017402043 

 

Abstract: The peer teaching learning method is one approach that can be a solution 

to improve students' understanding in Islamic Religious Education learning, 

especially in the practice of reading the Quran. By actively involving students in 

the teaching process, this method is able to create a collaborative and interactive 

learning environment. The purpose of this study is to describe the application of the 

peer teaching method in Islamic Religious Education learning at SMP Negeri 2 

Kaligondang Purbalingga. The method used in this study is the Qualitative method. 

Data collection is carried out by means of observation, interviews, documentation 

and triangulation. Then in analyzing the data, the researcher used the Miles and 

Huberman model namely by collecting data, reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions. This study has findings that the application of the peer 

teaching method in Islamic Religious Education learning at SMP Negeri 2 

Kaligondang Purbalingga is divided into three stages, namely the planning stage, 

the implementation stage and the evaluation stage. The implementation of the peer 

teaching method in Islamic Religious Education learning activities on the aspect of 

reading the Qur'an has a significant impact on students' ability to read the Qur'an 

and their learning motivation has also increased. In addition, with this method, 

there is an increase in self-confidence for tutors and improves social skills and 

teamwork for each student.  

Keywords: PAI Subjects, Peer Teaching, Peer Tutor Method 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُالْمََ -   al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah 

 talhah              طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. Contoh: 

 ar-rajulu      الرَّجُلَُ -

 al-qalamu     الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu   الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -      al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََفَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - عًالَُلِلِِ  ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”1 

  

                                                           
1 Q.S. Al-Maidah/5:2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang 

krusial dalam pengembangan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

keagamaan dan moral. Namun, pemahaman siswa terhadap materi PAI tidak 

selalu optimal terkhusus dalam praktik membaca Al-Quran. Pembelajaran PAI 

seringkali dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya minat siswa, metode 

pengajaran yang kurang variatif, serta sulitnya siswa untuk memahami konsep-

konsep abstrak dalam materi PAI. Di dalam ranah kependidikan tentunya 

sangat lumrah terjadinya siswa-siswi yang unik dengan beraneka ragam 

karakter, pola pikir, dan wataknya yang mempunyai kesiapan dan kemampuan 

fisik, psikis serta intelektual yang berbeda satu sama lain.2 

Selain itu, siswa kurang memperhatikan aktifitas mereka selama proses 

pembelajaran; dengan kata lain, pembelajaran berlangsung tidak bermakna. 

Akibatnya, motivasi belajar siswa menjadi lebih sulit untuk dikembangkan. 

Akibatnya, pola belajar siswa cenderung menghafal, yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar mereka di masa mendatang. Padahal, ada 

kebiasaan siswa yang memerlukan perhatian guru saat memberikan tugas 

kepada mereka, seperti senang berkumpul untuk berdiskusi dan menyelesaikan 

tugas secara bersama-sama. Guru benar-benar harus memanfaatkan kebiasaan 

ini, apalagi keadaan siswa yang heterogen, karena beberapa siswa memiliki 

kemampuan yang lebih dan dapat bertindak sebagai tutor sebaya yang mampu 

membantu teman-temannya belajar dalam kelompok. 

Salah satu metode pembelajaran yang bisa menumbuhkan rasa peduli 

dan sosialisasi pada manusia adalah dengan menggunakan metode pengajaran 

teman sebaya (peer teaching) di kelas. Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas, dan hasil dari penjelasan tersebut akan diterima dengan pemahaman 

yang berbeda oleh setiap siswa. Di sinilah peran siswa lainnya untuk 

                                                           
2 Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 123-124. 
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membantu menjelaskan kembali materi yang belum dipahami oleh teman-

temannya. Dengan cara ini, rasa kepedulian dan interaksi sosial antar siswa 

dapat tumbuh. Siswa juga belajar memotivasi teman-temannya selama proses 

pembelajaran.3 Penerapan metode peer teaching ini diharapkan dapat 

memotivasi siswa dengan kemampuan yang lebih rendah untuk belajar lebih 

giat, sehingga hasil belajar mereka meningkat, khususnya dalam pemahaman 

praktik membaca Al-Quran dan materi Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dimana terdapat pentransferan 

berupa ilmu dan keterampilan dari satu generasi ke generasi lain dengan cara 

belajar dan berlatih. Di dalam Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 

dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

memuwujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.4 Dari 

pengertian diatas dapat kita lihat bahwa pendidikan memiliki tujuan untuk 

menciptakan suasana dan proses belajar yang aktif dan mendorong anak didik 

untuk mampu mengendalikan diri dan mengembangkan segala aspek potensi 

yang ada pada dirinya.  

Pendidikan selalu dikaitkan dengan peran tenaga pendidik atau guru. 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, pendidikan yang baik pada dasarnya 

adalah proses pengembangan potensi setiap siswa melalui arahan dan 

bimbingan dari pendidik, yang berlandaskan pada materi yang diajarkan dalam 

suatu mata pelajaran.5 Tenaga pendidik yang dibutuhkan saat ini adalah 

mereka yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, pendidik sering kali menggunakan metode yang secara tidak 

                                                           
3 Permana, Y., Araniri, N., & Nurhidayat, N. Penerapan Metode Peer Teaching dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas. Eduprof : Islamic Education Journal, Vol. 2 No. 2. 2020. hlm 245. 
4 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Bab I, Pasal 1, Poin 1, 

hlm. 2. 
5 Asdlori, A., & Slamet Yahya, M. Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Media Digital 

Melalui Pendekatan Humanistik. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Vol. 8 No. 3. 2023. hlm 1878. 



 

3 
 

langsung membuat siswa lebih aktif, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Seorang guru memerlukan metode pembelajaran untuk 

mempermudah pengajaran agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal, 

sebagaimana yang direncanakan dalam perencanaan pembelajaran. Metode 

pembelajaran sangat penting karena tanpa metode yang tepat, guru tidak akan 

mampu menyampaikan ide atau pengetahuannya kepada siswa dengan baik, 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan mungkin tidak akan 

tercapai. 

Metode peer teaching atau tutor sebaya adalah salah satu metode 

pembelajaran yang membuat suasana belajar lebih efektif dan kondusif. Dalam 

metode ini, pembelajaran dilakukan secara berkelompok, di mana beberapa 

siswa dipilih sebagai tutor untuk membantu mengajar teman-temannya. Guru 

tidak menyampaikan seluruh materi kepada siswa, melainkan hanya 

memberikan konsep dasar. Kemudian, konsep tersebut dikembangkan oleh 

siswa dalam kelompok yang telah dibentuk. Dengan cara ini, kelompok 

bekerja sama untuk memahami konsep yang diberikan, sehingga siswa terlibat 

langsung dalam penguasaan materi.6 Metode pembelajaran tutor sebaya (peer 

teaching) adalah salah satu pendekatan yang dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI, terutama dalam 

praktik membaca Al-Quran. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pengajaran, metode ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan mempermudah pemahaman siswa dalam mempelajari PAI. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Kaligondang ternyata 

hasil belajar PAI terkait dengan praktik membaca Al-Quran yang telah dicapai 

masih belum sesuai dari yang diharapkan. Berdasarkan informasi yang telah 

diperoleh dari guru mata pelajaran PAI kelas VIII mengatakan bahwa 

kemampuan membaca Al-Quran masih tergolong cukup rendah, sebagai bukti 

yaitu hasil asesmen awal siswa kelas VIII C diantara 34 siswa hanya 15 orang 

yang masuk dalam klasifikasi kategori tinggi dan mahir yang berarti sudah 

                                                           
6 Nurhasanah, L., & Gumiandari, S. Implementasi Metode Pembelajaran Tutor sebaya 

terhadap Hasil belajar Siswa. Pedagogik Jurnal Pendidikan Vol. 16 No. 1. 2021. hlm 63. 
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dapat membaca Al-Quran dengan baik. Hal ini berarti ada 56% siswa yang 

masuk kedalam kategori dasar dan menengah dimana artinya masih perlu 

bimbingan dan pengajaran terkait dengan praktik membaca Al-Quran. Hal ini 

disebabkan perbedaan kemampuan, latar belakang serta faktor lingkungan 

peserta didik masing-masing. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan metode 

tutor sebaya atau peer teaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 2 Kaligondang Purbalingga terkait dengan tahapan penerapan 

metode tersebut, kemudian apa saja faktor pendukung dan juga faktor 

penghambatnya serta bagaimana dampak setelah dilaksanakan metode 

pembelajaran peer teaching ini, sehingga peneliti dapat memberikan judul 

“Penerapan Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) dalam pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 2 Kaligondang Purbalingga”. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sebuah 

gambaran penjelasan terkait dengan bagaimana Penerapan Metode Tutor 

Sebaya (Peer Teaching) dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Kaligondang. Dan juga diharapkan mampu memberikan dampak positif dan 

juga manfaat serta solusi bagi dunia pendidikan maupun bagi seluruh khalayak 

umum. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari pemahaman yang keliru terhadap maksud yang 

terkandung dalam skripsi dengan judul “Penerapan Metode Tutor Sebaya 

(Peer Teaching) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kaligondang 

Purbalingga”. Berikut penjelasan mengenai batasan pengertian yang dimaksud 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Penerapan Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) 

        Metode peer teaching adalah pendekatan pembelajaran di mana 

siswa yang memiliki pemahaman lebih baik atau keterampilan lebih tinggi 

dalam suatu materi berperan sebagai tutor untuk membantu teman-

temannya memahami dan menguasai materi tersebut. Dalam metode ini, 

siswa yang berperan sebagai tutor tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga aktif dalam mengajar dan menjelaskan konsep-

konsep kepada teman-teman sekelasnya.7 Metode ini menekankan 

interaksi dan kolaborasi antar-siswa dalam proses pembelajaran, 

memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya dari guru tetapi juga dari 

teman-temannya. Peer teaching dapat diterapkan melalui berbagai strategi, 

seperti diskusi, penjelasan, pemecahan masalah, atau bahkan bermain 

peran, untuk membantu rekan-rekannya memahami materi pelajaran 

dengan lebih efektif.8 

Metode peer teaching memiliki berbagai manfaat, seperti 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, memperkuat 

keterampilan komunikasi, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 

mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Selain itu, metode ini 

juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana 

siswa merasa lebih nyaman bertanya dan berdiskusi dengan teman sebaya. 

Dengan demikian, peer teaching menjadi salah satu pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis.9 

2. Pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah proses ikhtiyariyah 

memiliki karakteristik khusus, yaitu upaya penanaman, pengembangan, 

dan pemantapan nilai-nilai keimanan yang menjadi dasar mental-spiritual 

                                                           
7 Hastari, Ratri. Penerapan Strategi Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa. Jurnal ABDIMAS Unmer Malang. Vol. 4 No. 1. 2019. hlm 46-50. 
8 Rahmi, Elvi. Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Media Audio 

Visual di Era Digital. El-Rusyd. Vol. 7 No. 1. 2022. hlm 37–43. 
9 Sanjata, A., dkk. Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Tutor Sebaya 

Setting Kooperatif. AIJES Vol. 1 No. 2. 2022. hlm 118-125. 
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manursia. Nilai-nilai ini terrcerrmin dalam sikap dan perrilakur serserorang yang 

merngikurti aturran agamanya. Kerimanan serserorang merncerrminkan 

kerserlurrurhan kerpribadiannya, baik sercara lahiriah maurpurn batiniah, dan 

berrfurngsi serbagai kerkuratan perndorong urtama bagi tindakan merrerka. 

Perndidikan Islam jurga merlatih kerperkaan perserrta didik, serhingga sikap 

hidurp dan perrilakur merrerka dipandur olerh nilai-nilai ertika dan spirituralitas 

Islam yang merndalam. Merrerka diajarkan u rnturk merncari perngertahuran 

burkan hanya urnturk kerpurasan interlerktural atau r kerurnturngan materrial, tertapi 

jurga urnturk merngermbangkan diri serbagai individur yang rasional dan salerh, 

yang pada akhirnya akan mermbawa kerserjahterraan fisik, moral, dan 

spiritural bagi kerlurarga, masyarakat, dan urmat manursia. Pandangan ini 

berrakar pada kerimanan yang merndalam kerpada Allah SWT.10 

3. SMP Nergerri 2 Kaligondang 

Serkolah adalah serburah institursi yang dirancang urnturk perngajaran 

siswa di bawah perngawasan gurrur. Institursi ini berrperran dalam mermberrikan 

perndidikan formal yang merncakurp berrbagai tingkat, murlai dari perndidikan 

dasar hingga mernerngah, dan bahkan ker perndidikan tinggi. Turjuran urtama 

serkolah adalah merngermbangkan perngertahuran, kerterrampilan, serrta karakterr 

siswa agar merrerka dapat mernjadi individur yang produrktif dan berrtanggurng 

jawab dalam masyarakat. Mernurrurt Kamu rs Bersar Bahasa Indonersia 

(KBBI), serkolah adalah bangurnan ataur lermbaga urnturk berlajar dan 

merngajar serrta termpat mernerrima dan mermberri perlajaran, baik tingkat 

dasar, tingkat lanjurtan, maurpurn tingkat tinggi.11  

Berrdasarkan risert perndahurluran yang dilakurkan pernurlis, SMP Nergerri 

2 Kaligondang merrurpakan salah satur saturan perndidikan jernjang serkolah 

mernerngah perrtama nergerri yang berrlokasi di Jl. Raya Sidanergara, Dersa 

Sidanergara, Kercamatan Kaligondang, Kab. Purrbalingga. Serkolah ini 

berrdiri dan dirersmikan pada tanggal 20 Oktoberr 1999. SMP Nergerri 2 

                                                           
10 Sa'diyah, Tsaniatus. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Pribadi yang Islami. KASTA Vol. 2 No. 3. 2022. hlm 148-159. 
11 https://kbbi.web.id/sekolah (diakses pada 5 Juni 2024) 

https://kbbi.web.id/sekolah
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Kaligondang urnturk saat ini mernggurnakan Kurrikurlurm 2013 urnturk siswa 

kerlas 9 serdangkan urnturk siswa kerlas 7 dan 8 mernggurnakan Kurrikurlurm 

Merrderka. Dalam mernjalankan kergiatannya, SMP Nergerri 2 Kaligondang 

berrada di bawah naurngan Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan. 

Permberlajaran di SMP Nergerri 2 Kaligondang dimurlai pada pagi hari. Dalam 

serminggur, permberlajaran dilakurkan serlama 6 hari yaitur terrhiturng dari hari 

sernin sampai derngan sabtur.  

C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah dijerlaskan serberlu rmnya, 

maka rurmursan masalah dalam pernerlitian terrserburt adalah : 

1. Bagaimana pernerrapan mertoder turtor serbaya (pererr teraching) dalam 

permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang Purbalingga?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tu rjuran Pernerlitian 

Turjuran pernerlitian ini adalah serbagai dasar merningkatkan 

perngertahuran bagi pernerliti serrta merngurngkapkan hal-hal yang perrlu r urnturk 

dikertahuri didalam pernerlitian. Adapurn turjuran khursurs yang ingin dicapai 

yaitur urnturk mernderskripsikan sercara merndalam merngernai pernerrapan mertoder 

tu rtor serbaya (pererr teraching) dalam permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 

Kaligondang Purbalingga. 

2. Manfaat Pernerlitian 

Berrdasarkan hasil pernjabaran yang terlah diturlis olerh pernurlis, berrikurt 

merrurpakan manfaat yang dapat diambil dari pernerlitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teroritis 

Sercara teroritis pernerlitian yang dilakurkan pernurlis diharapkan dapat 

mermberrikan kontribursi pada perngermbangan terori perndidikan, 

khursursnya dalam konterks mertoder turtor serbaya. Termuran dari pernerlitian 

ini bisa mernambah literraturr merngernai bagaimana pernerrapan serrta 

erferktivitas mertoder ini dalam merningkatkan permahaman siswa, 

terrurtama dalam mata perlajaran Perndidikan Agama Islam (PAI). Serlain 
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itur, derngan pernerlitian ini akan diperrolerh permahaman yang lerbih dalam 

terntang bagaimana permberlajaran kolaboratif, serperrti turtor serbaya, 

dapat mermperngarurhi interraksi dan dinamika kerlas. Ini bisa mermbantur 

merngiderntifikasi faktor-faktor yang merndurkurng ataur mernghambat 

kerberrhasilan pernerrapan mertoder ini. 

b. Manfaat Praktis 

Sercara praktis pernerlitian ini diharapkan mampur mernambah 

kontribursi positif pada permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 

Kaligondang, dari pernerlitian ini dapat digurnakan olerh gurrur dan pihak 

serkolah serbagai bahan ervalurasi urnturk merningkatkan mertoder 

perngajaran merrerka. Derngan merngertahuri faktor perndurkurng dan 

pernghambat serrta kerlerbihan dan kerkurrangan dari mertoder turtor serbaya, 

gurrur dapat merngoptimalkan stratergi permberlajaran merrerka.  

Pernerlitian ini, derngan dermikian, tidak hanya mermberrikan wawasan barur 

sercara teroritis, tertapi jurga mermiliki dampak praktis yang signifikan dalam 

merningkatkan kuralitas perndidikan dan permberlajaran di serkolah. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian purstaka berrfurngsi urnturk mernurnju rkkan apakah pernerlitian ini 

rerlervan urnturk dilakurkan urnturk kermurdian dapat merngkomparasikan hal apa 

yang surdah diterliti agar dapat mernjadi permbaharuran dalam merngermbangkan 

kerilmuran. Kajian purstaka berrisi perrnyataan-perrnyataan urmurm yang diburat olerh 

pernerliti derngan gaya bahasanya serndiri. Pokok-pokok permikiran yang 

diturangkan dikurpas sercara kritis dan dikonerksikan derngan terori-terori terrdahurlur 

yang perrnah dikermurkakan olerh pernerliti serberlurmnya. Dari permahaman 

merngernai kajian purstaka terrserburt, maka pernurlis terlah merlakurkan terlaah awal 

terrhadap pernerlitian-pernerlitian terrdahurlur diantaranya: 

Perrtama, hasil risert dari skripsi yang diturlis olerh Laila Rostika Murbarok 

Mahasiswa UrIN Syarif Hidayaturllah Jakarta yang berrjurdurl "Implermerntasi Pererr 

Teraching dalam merningkatkan Permahaman Hadis bagi Siswa Kerlas VII MTs 

Al-Adzkar Pamurlang Timurr" tahurn 2020. Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian 
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kuralitatif derngan mertoder derskriptif yang dilaksanakan di MTs AL-Adzkar pada 

burlan Ferbrurari 2020. Surbjerk pernerlitian ini adalah gurrur Hadits dan turtor, 

sermerntara informannya adalah gurrur perndamping dan siswa. Data dikurmpurlkan 

merlaluri obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa pernerrapan mertoder pererr teraching di MTs Al-Adzkar dilakurkan derngan 

dura cara, yaitur turtor serbaya di dalam kerlas dan di lurar kerlas. Implermerntasi 

mertoder turtor serbaya ini terrburkti berrhasil merningkatkan permahaman siswa 

terrhadap hadits, yang diturnjurkkan olerh perningkatan hasil post-terst 

dibandingkan prer-terst, serrta serlurrurh siswa merncapai nilai di atas Kriterria 

Kerternturan Minimurm (KKM). Serlain perningkatan hasil berlajar dan permahaman, 

mertoder ini jurga mermperngarurhi perrilakur siswa. Berberrapa perrurbahan yang 

terrjadi antara lain siswa lerbih mernikmati kergiatan berlajar merngajar (KBM) dan 

mernjadi lerbih aktif serrta berrani berrtanya merngernai hal-hal yang berlurm merrerka 

pahami. Adapurn lertak perrberdaan derngan pernerlitian yang akan dilakurkan yaitur 

pernerlitian terrserburt mernderskripsikan terntang bagaimana Implermerntasi Pererr 

Teraching dalam merningkatkan Permahaman Hadis bagi Siswa Kerlas VII MTs 

Al-Adzkar Pamurlang Timurr serdangkan pernerlitian yang akan dilakurkan pernurlis 

yaitur mernderskripsikan bagaimana Implermerntasi Mertoder Turtor Serbaya (Pererr 

Teraching) dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang. Derngan 

dermikian, pernerlitian ini diharapkan tidak hanya mermberrikan permahaman yang 

lerbih dalam terntang mertoder turtor serbaya dalam permberlajaran PAI, tertapi jurga 

mermiliki poternsi urnturk mermberrikan kontribursi yang berrharga bagi 

perngermbangan ilmur perngertahuran dan perningkatan kuralitas permberlajaran.12 

Kerdura, hasil risert skripsi yang diturlis olerh Rif'aturl Qonita Mahasiswi 

UrIN SAIZU r Purrwokerrto yang berrjurdurl "Pernerrapan Moderl Pererr Teraching 

dalam Permberlajaran Bahasa Arab di SMP Islam Moga Kaburpatern Permalang" 

Tahurn 2024. Pernerlitian ini mermbahas moderl pererr teraching, yaitur mertoder 

permberlajaran yang mernurgaskan siswa derngan kermampuran lerbih urnturk mernjadi 

                                                           
12 Laila Rostika Mubarok, Skripsi : “Implementasi Peer Teaching dalam meningkatkan 

pemahaman hadis bagi siswa kelas VII Mts Al-Adzkar Pamulang Timur”(Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah 2020) 
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perngajar bagi siswa lain. Moderl ini dapat dianggap serbagai salah satur stratergi 

permberlajaran kooperratif, yang merndorong rasa saling mernghargai, mermahami, 

dan berkerrja sama di antara siswa, serhingga permerrataan dan permahaman 

terrhadap materri perlajaran bahasa Arab dapat terrcapai. Turjuran pernerlitian ini 

adalah mernderskripsikan pernerrapan moderl pererr teraching dalam permberlajaran 

bahasa Arab di SMP Islam Moga, Kaburpatern Permalang. Pernerlitian ini 

merrurpakan pernerlitian lapangan derngan pernderkatan derskriptif kuralitatif. Data 

dikurmpurlkan merlaluri wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi, kermurdian 

dianalisis merlaluri tahap rerdu rksi data, pernyajian data, dan pernarikan kersimpurlan. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa pernerrapan moderl pererr teraching dalam 

permberlajaran bahasa Arab merlibatkan berberrapa langkah, yaitur gurrur mermilih 

siswa yang akan mernjadi turtor, mermberrikan perlatihan kerpada turtor, dan 

mermbagi siswa ker dalam kerlompok. Tahapan berrikurtnya adalah perrerncanaan, 

yang merlipurti pernyursurnan rerncana permberlajaran, perlaksanaan derngan 

pernyampaian materri dan diskursi yang dipimpin olerh turtor, serrta ervalurasi 

terrhadap perlaksanaan pererr teraching.Adapurn lertak perrberdaan derngan pernerlitian 

yang akan dilakurkan yaitur pernerlitian terrserbu rt mernderskripsikan terntang 

bagaimana serdangkan pernerlitian yang akan dilakurkan pernurlis yaitu r 

mernderskripsikan bagaimana Implermerntasi Mertoder Turtor Serbaya (Pererr 

Teraching) dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang.13 

Kertiga, hasil risert skripsi yang diturlis olerh Karismaturl Hidayah 

Mahasiswi IAIN Ponorogo yang berrjurdurl "Implermerntasi Mertoder Turtor Serbaya 

(Pererr Turtoring) dalam kergiatan mernghafal Al-Qurr'an Santri Pondok Persantrern 

Al-Jayadi Dagangan Madiurn" Tahurn 2024. Pernerlitian terrserburt mermbahas 

terntang Implermerntasi mertoder turtor serbaya (pererr turtoring) dalam kergiatan 

mernghafal al-Qurr'an di Pondok Persantrern Al-Jayadi yang terrdiri dari tiga 

tahapan yaitur perrerncanaan, perlaksanaan dan jurga ervalurasi. Pada tahap 

perrerncanaan berberrapa hal yang dilakurkan adalah merlakurkan mursyawarah urnturk 

mernernturkan kriterria santri turtor, mermilih santri yang akan dijadikan turtor, 

                                                           
13 Rif’atul Qonita, Skripsi : “Penerapan Model Peer Teaching dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di SMP Islam Moga Kabupaten Pemalang”(Purwokerto: UIN Saizu Purwokerto 2024) 
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merlakurkan ters, mermbagi tu rgas dan tanggurng jawab kerpada santri terntor dan 

mermberrikan bimbingan. Pada tahap perlaksanaan berberrapa hal yang dilakurkan 

adalah permburkaan (salam, tawassurl dan berrdoa), santri merlakurkan murraja’ah, 

dan merlakurkan sertoran. Serdangkan tahap terrakhir yaitur diadakan ervalurasi 

berrurpa ters hafalan langsu rng kerpada urstadz dan urstadzah. Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk mernderskripsikan terrkait implermerntasi mertoder turtor serbaya 

(pererr turtoring) dalam kergiatan mernghafal al-Qurr'an santri Pondok Persantrern 

Al-Jayadi Dagangan Madiurn, faktor perndurkurng dan pernghambat kergiatan 

mernghafal al-Qurr'an santri derngan mertoder turtor serbaya (pererr turtoring) di 

Pondok Persantrern Al-Jayadi Dagangan Madiurn, serrta dampak implermerntasi 

mertoder turtor serbaya (pererr tu rtoring) dalam kergiatan mernghafal al-Qurr'an santri 

Pondok Persantrern Al-Jayadi Dagangan Madiurn.14 Adapurn lertak perrberdaan 

derngan pernerlitian yang akan dilakurkan yaitur pernerlitian terrserburt 

mernderskripsikan terntang bagaimana Implermerntasi Mertoder Turtor Serbaya (Pererr 

Turtoring) dalam kergiatan mernghafal Al-Qurr'an Santri Pondok Persantrern Al-

Jayadi Dagangan Madiurn. Serdangkan pernerlitian yang akan dilakurkan pernurlis 

yaitur mernderskripsikan bagaimana Pernerrapan Mertoder Turtor Serbaya (Pererr 

Teraching) dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang. 

Kerermpat, Artikerl jurrnal yang diturlis olerh Yogi Perrmana, dkk, 

Mahasiswa Urniverrsitas Majalerngka yang berrjurdu rl "Pernerrapan Mertoder Pererr 

Teraching dalam Merningkatkan Motivasi Berlajar Siswa Pada Mata Perlajaran 

Perndidikan Agama Islam di Serkolah Mernerngah Atas", tahurn 2020.15 Hasil 

pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa salah satur faktor yang merndurkurng motivasi 

berlajar siswa adalah perran gurrur yang merncerrminkan profersionalismernya 

serbagai perndidik, sermerntara faktor pernghambatnya adalah gurrur yang tidak 

mernu rnjurkkan sikap serbagai perndidik, serperrti merngabaikan kerlurhan siswa 

serlama prosers permberlajaran. Pernerrapan mertoder pererr teraching merlatih siswa 

                                                           
14Karismatul Hidayah, Skripsi : “Implementasi Metode Tutor Sebaya (Peer teaching) 

dalam kegiatan Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Al-Jayadi Dagangan 

Madiun”(Ponorogo: IAIN Ponorogo 2024) 
15 Permana, Y., & Araniri, N. Penerapan Metode Peer Teaching dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Silam di Sekolah Menengah Atas. 

Islamic Education Journal Vol. 2 No. 2. 2020. hlm 242-260. 
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urnturk mermbangurn solidaritas antar sersama, mernurmburhkan sikap perdurli, 

mermperrerrat hurburngan antar siswa, mermberrikan terladan di lurar jam perlajaran, 

mernghargai kermampuran permahaman siswa lainnya, serrta mermbangurn sikap 

anti-diskriminasi terrhadap perrberdaan kermampuran. Mertoder ini jurga 

mernciptakan surasana berlajar yang aktif, mermburat prosers permberlajaran lerbih 

dinamis, dan merncergah kerjernurhan pada gurrur. Adapurn lertak perrberdaan derngan 

pernerlitian yang akan dilakurkan yaitur pernerlitian terrserburt mernderskripsikan 

terntang bagaimana Pernerrapan Mertoder Pererr Teraching dalam Merningkatkan 

Motivasi Berlajar Siswa Pada Mata Perlajaran Perndidikan Agama Islam di 

Serkolah Mernerngah Atas serdangkan pernerlitian yang akan dilakurkan pernurlis 

yaitur mernderskripsikan bagaimana Implermerntasi Mertoder Turtor Serbaya (Pererr 

Teraching) dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang. Derngan 

dermikian, pernerlitian ini diharapkan tidak hanya mermberrikan permahaman yang 

lerbih dalam terntang mertoder turtor serbaya dalam permbalajaran PAI, tertapi jurga 

mermiliki poternsi urnturk mermberrikan kontribursi yang berrharga bagi 

perngermbangan ilmur perngertahuran dan perningkatan kuralitas permberlajaran. 

Kerlima, Artikerl ju rrnal yang diturlis olerh Lisa Nurrhasanah dkk, 

mahasiswa Institurt Agama Islam Nergri Sye rkh Nu rrjati Cirerbon yang berrjurdurl 

"Implermerntasi Mertoder Permberlajaran Turtor Serbaya Terrhadap Hasil Berlajar 

Siswa (Implermerntation Of Peropler Turtor Lerarning Merthods On Sturdernt 

Lerarning Ourtcomers)", tahurn 2021. Pernerlitian ini dilakurkan urnturk merngervalurasi 

hasil berlajar siswa merlalu ri pernerrapan mertoder permberlajaran turtor serbaya. 

Mertoder ini mermberrikan berrbagai manfaat bagi siswa, terrmasurk merningkatkan 

minat berlajar merrerka. Kerberrhasilan perserrta didik perrlur diimbangi derngan 

perningkatan minat berlajar siswa. Pernerlitian ini terrgolong derskriptif dan 

dilaksanakan derngan mermbagikan angkert kerpada siswa SMA/SMK yang 

berrberda. Dari kerserlurrurhan pernurlis mernghasilkan bahwa pernerrapan mertode r 

permberlajaran ini terrburkti dapat merrurbah nilai perserrta didik mernjadi lerbih baik. 

Banyak serkali dampak positif yang dirasakan pada pernerrapan mertoder 

permberlajaran turtor serbaya ini salah saturnya yaitur dapat merningkatkan rasa 

perrcaya diri perserrta didik, perrserrta didik berrani urnturk tampil dihadapan terman-
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termannya. Adapurn lertak perrberdaan derngan pernerlitian yang akan dilakurkan 

yaitur pernerlitian terrserburt mernderskripsikan terntang bagaimana Implermerntasi 

Mertoder Permberlajaran Turtor Serbaya Terrhadap Hasil Berlajar Siswa SMA/SMK 

Serdangkan pernerlitian yang akan dilakurkan pernurlis yaitur mernderskripsikan 

bagaimana Implermerntasi Mertoder Turtor Serbaya (Pererr Teraching) dalam 

Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang. Derngan dermikian, pernerlitian 

ini diharapkan tidak hanya mermberrikan permahaman yang lerbih dalam terntang 

mertoder turtor serbaya dalam permbalajaran PAI, tertapi jurga mermiliki poternsi 

urnturk mermberrikan kontribursi yang berrharga bagi perngermbangan ilmur 

perngertahuran dan perningkatan kuralitas permberlajaran.16 

F. Sistematika 

Urnturk mermperrmurdah permahaman terrhadap isi pernerlitian ini, pernerliti 

mermberrikan pernjerlasan merngernai makna dan gambaran urmurm dari sertiap bab. 

Dalam pernjerlasan terrserburt, pernerliti mermbagi sistermatika permbahasan mernjadi 

tiga bagian, yaitur bagian perndahurluran, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal ataur perndahurluran merlipurti halaman jurdurl, halaman 

perrnyataan keraslian, halaman perngersahan, halaman nota dinas permbimbing, 

abstrak, kata perngantar, dan daftar isi. Sermerntara bagian inti merlipurti pokok-

pokok perrmasalahan yang diurraikan murlai dari BAB I Perndahurluran berrisi latar 

berlakang, rurmursan masalah, turjuran dan manfaat pernerlitian, kajian pustaka, dan 

sistermatika pernurlisan. BAB II Landasan Terori mermbahas terntang terntang 

pernerrapan mertoder pererr teraching dalam permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 

Kaligondang yang merlipu rti terntang perngerrtian permberlajaran PAI, turjuran 

permberlajaran PAI, furngsi permberlajaran PAI, perngerrtian mertoder permberlajaran, 

ciri-ciri mertoder permberlajaran, perngerrtian pererr teraching, tahapan-tahapan pererr 

teraching, langkah-langkah pererr teraching, turjuran pererr teraching, syarat dan 

kriterria pererr teraching, pernerrapan mertoder pererr teraching, kerlerbihan kerkurrangan 

pererr teraching, faktor pendurkurng dan pernghambat pererr teraching. BAB III 

                                                           
16 Nurhasanah, L., & Gumiandari, S. Implementasi Metode Pembelajaran Tutor sebaya 

terhadap Hasil belajar Siswa . Pedagogik Jurnal Pendidikan Vol. 16 No. 1. 2021. hlm 62-68. 
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Mertodologi Pernerlitian berrisi terknik pernerlitian yang digurnakan, mertoder 

pernderkatan, mertoder perngurmpurlan data dan metode analisis data. BAB IV Hasil 

Pernerlitian berrisi penyajian data dan analisis data. BAB V merrurpakan bagian 

akhir yang berrisi kersimpurlan dari kerserlurrurhan bahasan termuran pernerlitian dan 

saran dari kersimpurlan terrserburt. 

       Bagian akhir merlipurti daftar purstaka, lampiran, dan daftar riwayat 

hidurp. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) 

1. Perngerrtian Mertoder Permberlajaran 

Mertoder mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia merrurpakan cara 

terraturr yang digurnakan urnturk merlaksanakan suratur perkerrjaan agar terrcapai 

sersurai derngan yang dikerherndaki; cara kerrja yang berrsisterm urnturk 

mermurdahkan perlaksanaan suratur kergiatan gurna merncapai turjuran yang terlah 

diternturkan.17 Serdang mernurrurt Djamarah dikurtip dari Ramdani merngatakan 

bahwa mertoder merrurpakan suratur cara yang diperrgurnakan urnturk merncapai 

tu rjuran yang terlah ditertapkan.18 Dikurtip dari Sirergar mernurrurt J.R. David 

dalam Teraching Stratergiers For Collerger Class Room, Mertoder adalah a way 

achierving somerthing (cara urnturk merncapai sersuratur).19 

Mernurrurt Dimyati dan Murdjiono (2009) dikurtip dari Saru rmaha, 

Permberlajaran adalah su ratur perrsiapan yang diperrsiapkan olerh gurru r gurna 

mernarik dan mermberri informasi kerpada siswa, serhingga derngan perrsiapan 

yang dirancang olerh gu rrur dapat mermbantur siswa dalam merncapai suratur 

tu rjuran.20 Dalam UrUr No. 20 Tahurn 2003 terntang sisterm perndidikan nasional 

diserburtkan bahwa permberlajaran adalah prosers interraksi siswa derngan 

perndidik dan surmberr berlajar pada suratur lingku rngan berlajar.21 Dari derfinisi 

di atas, permberlajaran adalah suratur prosers interraksi yang terrjadi antara 

perndidik dan siswa dalam suratur lingkurngan berlajar urnturk merncapai turjuran 

berlajar. 

                                                           
17 https://kbbi.web.id/metode (diakses pada 30 Agustus 2024 pukul 19.16 WIB) 
18 Ramdani, Nanang., dkk. Asumsi Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi dan Metode 

Pembelajaran. Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation. Vol. 2 No. 1. 

2023. hlm 27. 
19 Siregar, Raja. Memahami Tentang Model, Strategi, Metode, Pendekatan, Teknik Dan 

Taktik. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 10 No. 1. 2021. hlm 69. 
20 Sarumaha, Yenny., dkk. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP. Apotema Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika. Vol. 10 No. 1. 2024. hlm 23. 
21 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Bab I, Pasal 1, Poin 

20, hlm. 3. 

https://kbbi.web.id/metode
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Dapat disimpurlkan bahwa Mertoder Permberlajaran merrurpakan cara 

ataur pernderkatan sistermatis yang digurnakan olerh perndidik urnturk 

mernyampaikan materri perlajaran kerpada siswa derngan turjuran mermbantur 

merrerka merncapai turjuran permberlajaran terrterntur. Mertoder permberlajaran 

dirancang urnturk merngoptimalkan prosers berlajar merngajar, serhingga siswa 

dapat mermahami dan merngurasai materri sercara erferktif dan erfisiern. Mertoder 

permberlajaran dipilih berrdasarkan berrbagai faktor serperrti turjuran 

permberlajaran, karakterristik siswa, lingkurngan berlajar, dan jernis materri yang 

diajarkan. 

2. Perngerrtian Mertoder Pererr Teraching 

Mernurrurt Bourd, D., Cohern, dan J. Sampson (Kerpperll, 2006) dikurtip 

olerh Ali Murstofa, pererr teraching is oner merthod to erncourrager meraningfurl 

lerarning which involvers sturdernts teraching and lerarning from erach otherr. 

Yang artinya turtor terman serbaya merrurpakan salah satur mertoder urnturk 

merndorong permberlajaran yang berrmakna yang merlibatkan siswa 

merlakurkan perngajaran dan berlajar dari satur sama lain.22 

Mernurrurt Wagnerr (1990) dikurtip dari Iyan Nurrdiyan Haris, serjarah 

pererr teraching dimurlai dari serjak zaman Yurnani kurno olerh Aristoterlers dan 

merluras hingga berrkermbang serperrti serkarang mernjadi sisterm perndidikan 

moderrn yang kita kernal.23 Pererr Teraching ataur Turtor Serbaya merru rpakan 

salah satur bernturk dari permberlajaran kooperratif, dimana permberlajaran ini 

mermiliki konserp bahwa perserrta didik akan lerbih murdah mernermurkan dan 

mermahami konserp yang surlit jika merrerka itur saling berrdiskursi derngan 

termannya. Kergiatan berlajar berrsama dapat mermbantur dan mermicur berlajar 

aktif. Derngan berrkerlompok perserrta didik dapat berrdiskursi dan merngajarkan 

kerpada terman-termannya.24  

                                                           
22 Mustofa, Ali. Peer Teaching dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Jurnal 

Keislaman dan Pendidikan. Vol. 13 No. 1. 2022. hlm 109. 
23Haris, Iyan. Memahami Model Pembelajaran Peer Teaching dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Subang. Vol. 4 No. 1. 2018. hlm 3. 
24 Fu’adah, Anis. Pembelajaran Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Prestasi dan 

Motivasi Belajar Anak. (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian 

Indonesia, 2021), hlm. 2. 
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Sesuai dengan Teori Vygotsky oleh Lev Vygotsky, psikolog Rusia, 

menekankan peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif. Zone of 

Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara apa yang dapat dilakukan 

peserta didik secara mandiri (tingkat perkembangan aktual) dan apa yang 

dapat mereka lakukan dengan bantuan orang yang lebih kompeten (tingkat 

perkembangan potensial). Implikasinya, pembelajaran paling efektif terjadi 

ketika tugas sedikit di atas tingkat kemampuan mandiri peserta didik, tetapi 

dapat dicapai dengan bantuan, termasuk teman sebaya.25 Berdasarkan hal 

tersebut, Teori Vygotsky menekankan peran interaksi sosial dalam 

perkembangan kognitif anak. Dalam konteks ini, remaja belajar lebih baik 

ketika mereka terlibat dalam diskusi atau kolaborasi dengan teman yang 

lebih kompeten, yang membantu mereka memahami konsep yang lebih 

kompleks. Inilah dasar dari metode tutor sebaya, di mana teman sebaya bisa 

saling membantu dan menjadi sumber belajar satu sama lain. 

3. Kriterria Pererr Teraching 

Dalam mernerntu rkan turtor serbaya, berberrapa kriterria mernurrurt 

Hamdani yang diperrtimbangkan kertika siswa mernjadi turtor antara lain: 

a. Siswa yang mernjadi turtor harurs mermiliki prerstasi akadermik yang lerbih 

baik dibandingkan derngan siswa lainnya. 

b. Siswa yang mernjadi turtor harurs cakap dan tanggap dalam mernerrima 

materri yang disampaikan gurrur. 

c. Siswa yang mernjadi turtor harurs mermiliki kerperdurlian sosial dan ermpati 

yang tinggi urnturk mermbantur termannya. 

d. Siswa yang mernjadi turtor tidak sombong, kerjam dan kerras hati kerpada 

terman-termannya. 

e. Siswa yang mernjadi turtor harurs mermpurnyai daya kreratifitas yang curkurp 

urnturk mermberrikan bimbingan berlajar kerpada termannya.26 

                                                           
25 Azzahra, Luthfiyah., dkk. Peran Psikologi Pendidikan dalam Proses Pembelajaran di 

Kelas untuk Peserta Didik yang beragam. Jurnal Psikologi. Vol. 1 No. 4. 2024. hlm 7. 
26 Hamdani, Riska., dkk. Efektivitas Implementasi Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) 

Siswa dalam Pembelajaran Al-Quran di Sekolah Dasar Anak Saleh Full Day Sumbermanjing Wetan 

Malang. ECIE Journal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Vol. 3 No. 1. 2022. hlm 10-11. 



 

18 
 

4. Langkah-langkah Pererr Teraching 

Berrikurt langkah-langkah Pererr Teraching (Turtor Serbaya) mernurrurt 

Sani (2013: 201) dikurtip olerh Murnther adalah: 

a. Perndidik terrlerbih dahurlur mermbernturk kerlompok berlajar siswa. Minimal 

satur kerlompok berranggotakan 3 sampai 4 orang derngan berragam 

kermampuran. Sertiap kerlompok harurs mermiliki satur orang siswa yang 

mermiliki kermampuran tinggi urnturk dijadikan serbagai turtor. 

b. Perndidik harurs mernjerlaskan cara pernye rlersaian sertiap turgas dalam 

kerlompok derngan bimbingan turtor serbaya. Mernjerlaskan werwernang dan 

tanggurng jawab sertiap anggota kerlompok. 

c. Perndidik mernjerlaskan materri permberlajaran kerpada serlurrurh siswa 

serberlurm diskursi dalam kerlompok dan gurru r mermberri kersermpatan urnturk 

tanya jawab apabila masih ada materri yang berlurm dipahami siswa. 

d. Perndidik mermberri turgas kerpada siswa derngan catatan khursurs, bahwa 

siswa yang kersurlitan dalam merngerrjakan turgas, maka dapat merminta 

bimbingan kerpada terman yang diturnjurk serbagai turtor. Namurn, tertap 

dalam pantauran gurru r. 

e. Perndidik merngamati aktivitas berlajar dan mermberri pernilaian. 

f. Perndidik, turtor, dan perserrta didik mermberrikan ervalurasi prosers berlajar 

merngajar urnturk mernertapkan tindak lanjurt kergiatan purtaran berrikurtnya.27 

5. Tahapan-tahapan Mertoder Pererr Teraching 

Dikurtip olerh Prayitno sercara garis bersar, ada tiga kergiatan urtama 

dalam prosers permberlajaran, yaitur tahap perrsiapan, perlaksanaan, dan 

ervalurasi. Serorang gurrur dapat mernerrapkan langkah-langkah dalam mertoder 

permberlajaran turtor serbaya derngan merngikurti kertiga tahapan permberlajaran 

terrserburt. 

 

 

                                                           
27 Munthe, Ashiong., dkk. Manfaat dan Kendala Penerapan Tutor Sebaya Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar Lentera Harapan Mamit. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 

Vol. 9 No. 2. 2019. hlm 141-142. 
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a. Tahap Perrsiapan  

Tahap perrtama adalah tahap perrsiapan. Pada tahap ini, gurru r harurs 

merrancang program permberlajaran urnturk su ratur topik terrterntur. Turju rannya 

adalah urnturk mermurdahkan gurrur dalam merngajar dan mermbantu r siswa 

mermahami materri yang akan diajarkan, serhingga turjuran permberlajaran 

dapat terrcapai sercara optimal. Serterlah itur, gurrur mermburat perturnjurk 

perlaksanaan turgas yang harurs dilakurkan serlama permberlajaran. Langkah 

berrikurtnya adalah mermbagi siswa mernjadi berberrapa kerlompok sersurai 

derngan kerburturhan permberlajaran. Langkah pernting lainnya adalah 

mermilih dan mernurnjurk berberrapa siswa yang akan berrperran serbagai 

turtor. Permilihan turtor bisa didasarkan pada nilai akadermik, tingkat 

kercerrdasan, ataur merlaluri ters terrturlis dan wawancara yang disersu raikan 

derngan kermampuran masing-masing siswa dalam bidang terrterntur. 

Serterlah turtor dipilih, gurrur akan merlatih dan mermbimbing merrerka. Turtor 

berrperran serbagai perrantara dalam mernyampaikan materri dari gurru r 

kerpada siswa lain dan berrtanggurng jawab atas permahaman terman-terman 

serkerlompoknya. 

b. Tahap Perlaksanaan  

Tahap kerdura adalah tahap perlaksanaan. Pada tahap ini, gurru r 

mermurlai permberlajaran derngan mermberrikan ringkasan materri atau r topik 

kerpada para siswa. Serterlah itur, turtor yang surdah diturnjurk serberlu rmnya 

berrturgas urnturk mernjerlaskan materri dan mermimpin diskursi dalam 

kerlompok kercil merrerka. Turtor berrtanggu rng jawab atas permahaman 

materri olerh sertiap anggota kerlompoknya. Jika ada masalah yang tidak 

bisa diserlersaikan olerh turtor berrsama siswa lain, turtor harurs sergerra 

merminta banturan dari gurrur. Hal yang paling pernting dalam tahap ini 

adalah bahwa serlama prosers permberlajaran, baik gurrur maurpurn turtor 

harurs mermberrikan contoh dan sikap positif yang dapat dicontoh olerh 

siswa lainnya. 
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c. Tahap Ervalurasi 

Tahap kertiga adalah tahap ervalurasi. Pada tahap ini, serberlurm gurru r 

mernurturp permberlajaran, gurrur dapat mernyampaikan kersimpurlan serrta 

nilai-nilai pernting yang diperrolerh serlama prosers permberlajaran. Serlain 

itur, gurrur jurga bisa mermberrikan latihan dan turgas kerpada siswa urnturk 

merngurkurr serjaurh mana turjuran permberlajaran terlah terrcapai dan serjaurh 

mana siswa terlah mermahami materri yang diajarkan. Dalam tahap 

ervalurasi ini, gurrur ju rga dapat mermberrikan pernilaian terrhadap kinerrja 

para turtor, mernggurnakan bahasa yang positif dan mermberrikan motivasi 

yang mermbangurn.28 

 

6. Kerlerbihan dan Kerkurrangan Pererr Teraching 

Sertiap Mertoder Permberlajaran yang dilaksanakan mermpurnyai 

kerlerbihan dan kerkurrangan dalam sertiap perngaplikasiannya. Berrikurt 

kerlerbihan dan kerkurrangan Mertoder Pererr Teraching (Turtor Serbaya) yaitur: 

a. Kerlerbihan Pererr Teraching 

1) Sertiap siswa bisa merngurngkapkan apa yang mernjadi kersurlitan 

berlajarnya langsurng kerpada turtor tanpa harurs malur ataur takurt, 

karerna ada perrberdaan otoritas derngan gurrur. Di dalam kerlompok, 

siswa jurga dapat saling berrdiskursi urntu rk mermberrikan perndapat dari 

masing-masing yang difasilitasi olerh tu rtor serbaya. 

2) Derngan adanya turtor serbaya, siswa dapat berlajar urnturk saling 

mermahami terntang sifat ataur karakterr satur siswa derngan siswa 

lainnya yang ada dalam kerlompok.   

3) Siswa lerbih murdah mermahami materri permberlajaran, karerna 

mernggurnakan bahasa sertara yang mermperrmurdah siswa urnturk 

merngerrti. 

                                                           
28 Prayitno, Mustofa. Gerakan Siswa Mengajar (GSM) Implementasi Metode Tutor Sebaya 

Di SMPN 1 Mejayan Kabupaten Madiun. Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan. Vol. 13 No. 1. 2021. 

hlm 351-352. 
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4) Siswa yang berrperran serbagai turtor, berlajar mernjadi permimpin dan 

mermbimbing terman serbaya urnturk berrdiskursi dalam kerlompok.   

5) Surasana permberlajaran mernjadi sangat santai dan nyaman, karerna 

siswa dapat berrkomurnikasi derngan terman serbaya tanpa ada batasan 

otoritas serperrti gurrur derngan siswa.29 

b. Kerkurrangan Pererr Teraching 

1) Siswa yang mernjadi murrid serringkali kurrang serriurs dalam berlajar 

karerna hanya berrhadapan derngan termannya, serhingga hasilnya 

kurrang mermuraskan. 

2) Berberrapa siswa malur karerna kerlermahannya dikertahuri olerh 

termannya dan ernggan urnturk berrtanya kerpada turtor. 

3) Pada kerlas-kerlas terrterntur, turtoring surlit diterrapkan karerna perrberdaan 

gernderr. 

4) Tidak sermura siswa yang pintar dapat merngajar termannya, serhingga 

surlit bagi gurrur urnturk mernernturkan siapa turtornya.30 

7. Faktor Perndurkurng dan Faktor Pernghambat Pererr Teraching 

a. Faktor Perndurkurng Pererr Teraching 

1) Adanya Interraksi antara gurrur dan siswa 

2) Minat siswa dalam merngikurti permberlajaran curkurp tinggi 

3) Gurrur dan siswa lerbih akrab dalam prosers permberlajaran serhingga 

terrjadi surasana yang hidurp dan aktif 

4) Kerterrlibatan turtor serbaya dalam kerlompok berlajar dikerlas mermburat 

surasana kerlas lerbih mernarik dan lerbih aktif 

b. Faktor Pernghambat Pererr Teraching 

1) Kurrangnya perrsiapan dari para turtor, hal ini diserbabkan waktu r yang 

terrbatas serhingga tidak diadakan perlatihan bagi para turtor 

                                                           
29 Munthe, Ashiong., dkk. Manfaat dan Kendala Penerapan Tutor Sebaya Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar Lentera Harapan Mamit. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 

Vol. 9 No. 2. 2019. hlm 145.  
30 Alfi, Dewi., dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Pada Program Pengajian Ba’da Subuh Di Pondok 

Pesantren Tebuireng. Dinamika: Jurnal Kajian Pendidikan dan Keislaman. Vol. 7 No. 2. 2022. hlm 

39. 
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2) Sarana dan prasarana yang kurrang mermadai 

3) Kergiatan permberlajaran yang kurrang kondursif, hal ini dapat dilihat 

dari siswa yang terrlalur banyak, serhingga dalam permberlajaran turtor 

serbaya perngaturran siswa dalam kergiatan diskursi kadang sursah urnturk 

dikerndalikan 

4) Surmberr berlajar yang kurrang mermadai.31 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Perngerrtian Permberlajaran PAI 

Permberlajaran adalah prosers interraksi antara individur dan 

lingkurngannya yang berrturjuran urnturk mermperrolerh, mermperrkurat, atau r 

merngurbah perngertahuran, kerterrampilan, sikap, ataur nilai. Permberlajaran dapat 

terrjadi merlaluri berrbagai mertoder, serperrti perngajaran langsurng, perngalaman, 

latihan, obserrvasi, ataur merlaluri permanfaatan terknologi.32 

PAI dibangurn olerh dura makna ersernsial yakni “perndidikan” dan 

“agama Islam”. Salah satur perngerrtian perndidikan Mernurrurt Plato adalah 

prosers yang berrturjuran urnturk mermbawa kerlu rar kermampuran dan poternsi 

terrsermburnyi dari dalam diri serserorang, serhingga merrerka dapat merncapai 

perngertahuran serjati dan jurga kerbernaran.33 Serlanjurtnya, dikurtip dari 

Firmansyah mernurrurt Darajat (1992), perndidikan dalam perrjalannya terlah 

diwarnai olerh agama dalam perran dan prosersnya. Mernurrurtnya agama 

merrurpakan motivasi hidurp dan kerhidurpan, terrmasurk serbagai alat 

perngermbangan dan perngerndalian diri yang amat pernting. Burkan serkerdar 

dikertahuri, mermahami dan merngamalkan agama adalah sangat pernting bagi 

dalam merncertak manursia yang urturh. Olerh karerna agama Islam adalah salah 

                                                           
31 Anggorowati, Ningrum. Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya pada Mata 

Pelajaran Sosiologi. Jurnal Komunitas. Vol. 3 No. 1. 2011. hlm 116-119. 
32 Magdalena, Ina., dkk. Asumsi Dasar dan Desain Pembelajaran. Jurnal Sindoro Cendikia 

Pendidikan. Vol. 2 No. 5. 2023. hlm 6. 
33 El-Yunusi, Muhammad., dkk. Konsep Pendidikan Menurut Plato dan Ibnu Miskawaih. 

El-Fikr: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam. Vol. 3 No. 1. 2022. hlm 69. 
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satur agama yang diaku ri nergara, maka terntu rnya PAI merwarnai prosers 

perndidikan di Indonersia.34 

Mernurrurt Dahwadin & Nurgraha (2019) dikurtip olerh Dariser, 

Perndidikan Agama Islam adalah urpaya sadar dan terrerncana dalam 

mernyiapkan perserrta didik urnturk merngernal dan mermahami, mernghayati 

hingga merngimani dan berrtakwa serrta berrakhlak murlia dalam merngamalkan 

ajaran agama Islam. Perndidikan Agama Islam surmberr urtamanya kitab surci 

Al-Qurr'an dan Hadis merlaluri kergiatan bimbingan, perngajaran, latihan serrta 

pernggurnaan perngalaman.35 Permberlajaran PAI merrurpakan prosers 

permbernturkan perngertahu ran, sikap dan kerterrampilan olerh perserrta didik 

merlaluri kinerrja kognitifnya yang berrbasis fakta dan fernomerna sosial 

keragamaan yang konterkstural.36 

2. Tu rjuran Permberlajaran PAI 

Berrkaitan derngan turjuran PAI di serkolah, dikurtip olerh Firmansyah 

mernurrurt Darajat (1993) merngermurkakan berberrapa turjuran serbagai berrikurt. 

Kersatur, mernurmburhsurbu rrkan dan merngermbangkan serrta mermbernturk sikap 

siswa yang positif dan disiplin serrta cinta terrhadap agama dalam berrbagai 

kerhidurpan serbagai ersernsi takwa; taat kerpada perrintah Allah dan Rasu rl-Nya. 

Kerdura, kertaatan kerpada Allah dan Rasurl-Nya merrurpakan motivasi intrinsik 

siswa terrhadap perngermbangan ilmur perngertahuran serhingga merrerka sadar 

akan iman dan ilmur dan perngermbangannya urnturk merncapai kerridhaan Allah 

Swt. Kertiga, mernurmburhkan dan mermbina siswa dalam mermahami agama 

sercara bernar dan derngannya purla diamalkan mernjadi kerterrampilan 

berragama dalam berrbagai dimernsi kerhidurpan.37 

                                                           
34 Firmansyah, Mokh. Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan Fungsi. 

Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 17 No. 2. 2019. hlm 83. 
35 Darise, Gina. Pendidikan Agama Islam dalam Konteks “Merdeka Belajar”. Journal of 

Islamic Education: The Teacher of Civilization. Vol. 2 No. 2. 2021. hlm 3.  
36 KMA hlm 49 
37 Firmansyah, Mokh. Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan Fungsi. 

Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 17 No. 2. 2019. hlm 84. 
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Serlain itur, tu rjuran perndidikan nasional yang kermurdian 

diimplermerntasikan lerbih jaurh merlaluri turjuran Perndidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP/MTs, yaitur urnturk: 

a. Mernurmburh kermbangkan akidah merlaluri permberrian, permurpurkan, dan 

perngermbangan ilmur perngertahuran, permbiasaan, pernghayatan, 

perngamalan, serrta perngamalan perserrta didik terntang agama Islam 

serhingga mernjadi manursia murslim berrtakwa pada Allah SWT. 

b. Mermiliki kermampuran dalam berribadah derngan turnturnan syari’at Islam. 

c. Merwurjurdkan manursia Indonersia yang taat berragama dan berrakhlak 

murlia yaitur manursia yang berrperngertahuran, cerrdas, produrktif, jurju rr, adil, 

rajin berribadah, ertis,   

d. Berrdisiplin, berrtolerransi (tasamurh), mernjaga kerharmonisan sercara 

perrsonal dan sosial serrta merngermbangkan burdaya Islam di serkolah.38 

Tu rjuran-turjuran ini berrtu rjuran urnturk mermbernturk gernerrasi Murslim yang 

berrperngertahuran, berrakhlak, dan mampur mernerrapkan ajaran Islam dalam 

kerhidurpan pribadi, kerlurarga, masyarakat, dan durnia sercara urmurm. 

 

3. Fu rngsi Permberlajaran PAI 

Mernurrurt Majid and Andayani (2004) dikurtip olerh Firmansyah 

merngermurkakan turjurh furngsi dalam PAI. Kerturjurh furngsi itur adalah 

perngermbangan, pernanaman nilai, pernyersuraian merntal, perrbaikan, 

perncergahan, perngajaran, dan pernyalurran. Berrikurt pernjerlasannya: 

a. Furngsi perngermbangan berrkaitan derngan kerimanan dan kertakwaan siswa 

kerpada Allah Swt. yang terlah ditanamkan dalam lingkurngan kerlu rarga. 

b. Furngsi pernanaman nilai diartikan serbagai perdoman hidurp urnturk merncari 

kerbahagiaan hidurp di durnia dan akhirat.  

c. Furngsi pernyersuraian merntal maksurdnya berrkermampuran mernye rsu raikan 

diri derngan lingkurngan, baik lingkurngan fisik maurpurn lingkurngan 

                                                           
38 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Silabus Mata Pelajaran Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti (Jakarta Kemendikbud RI, 2017). 
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sosial, dan dapat merngurbah lingkurngannya sersurai derngan ajaran agama 

Islam.  

d. Furngsi perrbaikan merngandurng maksurd mermperrbaiki kersalahan-

kersalahan siswa dalam keryakinan, permahaman, dan perngalaman ajaran 

agama dalam kerhidu rpan serhari-hari.  

e. Furngsi perncergahan merngandurng maksurd berrkermampuran mernangkal 

hal-hal nergatif yang berrasal dari lingkurngan ataur dari burdaya lain yang 

dapat mermbahayakan diri dan mernghambat perrkermbangannya mernurju r 

manursia Indonersia serurturhnya.  

f. Furngsi perngajaran terntang ilmur perngertahu ran keragamaan sercara u rmurm, 

sisterm, dan furngsionalnya. 

g. Furngsi pernyalurran berrmaksurd mernyalurrkan siswa yang mermiliki bakat 

khursurs di bidang agama Islam agar bakat terrserburt dapat berrkermbang 

sercara optimal.39 

4. Rurang Lingkurp PAI 

Adapurn rurang lingkurp Perndidikan Agama Islam pada materri perlajaran PAI 

yaitur: 

a. Al-Qurran. Kajian terntang makna al-Qurr’an, materri difokurskan serbagai 

murkjizat dari agama Islam. Rasurlurllah mernyerbarkan isi dari al-Qurr'an urnturk 

mermberri cahaya kerhidu rpan. Al-Qurr'an mernjadi sercerrcah harapan bagi hati 

dan jiwa sertiap manursia. Derngan al-Qurr'an dapat mermbimbing manu rsia ker 

arah yang bernar. 

b. Hadis. Yaitur urcapan, perrilakur dan perrihal Nabi. Hadis adalah sergala perrkara 

yang datangnya dari Nabi, baik berrurpa perrkataan dan perrilakur serrta diamnya 

Nabi.   

c. Fikih. Fikih merrurpakan hal yang dinamis dan khursurs yang perrlur dikaji. 

Kajian fikih terrurs serlalu r merngalami perrkermbangan sersurai derngan kondisi 

zaman. Perrlur ada perran dari perserrta didik urnturk mermbahas masalah fiqh 

yang sangat komplerks dalam kaitannya derngan kerhidurpan manursia. Derngan 

                                                           
39 Firmansyah, Mokh. Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan Fungsi. 

Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 17 No. 2. 2019. hlm 86-87. 
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permbiasaan terrserburt perserrta didik akan mampur mernye rlersaikan berrbagai 

masalah yang ada. Urntu rk mermperrolerh permahaman fikih sercara urturh, siswa 

harurs mermperlajari dan mermahaminya derngan baik. Siswa harurs 

mernerrapkannya sersurai derngan siturasi yang ada. Berrkernaan derngan sturdi 

fikih, siswa harurs berrperrilakur berrtanggurng jawab dalam masyarakat.   

d. Aqidah. Materri iman merlipurti permahaman nama dan sifat Turhan, 

kerperrcayaan kerpada malaikat, sertan, dan makhlurk ghaib lainnya, serrta 

kerperrcayaan nabi, kitab surci, dan topik erskatologis lainnya. serperrti hari 

kerbangkitan, hari kiamat/akhir zaman (yaurm al-qiyamah/yaurm al-akhir), 

su rrga, nerraka, syafaat, jermbatan (al-shirath al-Murstaq). 

e. Akhlak berrarti mernahan diri dari perrilakur yang mermalurkan dan mernirur dan 

mermbiasakan perrilakur yang terrpurji. 

f. SKI (Serjarah Kerburdayaan Islam). Dalam tindakan dan tingkah lakur, serjarah 

berrperran serbagai rerflerksi. Kerlahiran, perrtu rmburhan, kermurndurran dan 

kerbangkitan Islam mernandai awal serjarah kerburdayaan Islam. Serjarah 

kerburdayaan Islam mermbahas terntang serburah perradaban dan kerjayaan 

Islam.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Umam, Moch., dkk. Evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah dan 

Madrasah. At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam. Vol. 15 No. 1. 2023. hlm 12. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jernis pernerlitian yang akan dilakurkan olerh pernerliti yaitur pernerlitian 

lapangan ataur fierld rerserarch yang berrsifat derskriptif kuralitatif terntang 

Pernerrapan Mertoder Permberlajaran Turtor Serbaya (pererr teraching) dalam 

permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang. 

Fierld rerserarch merru rpakan pernerlitian kuralitatif dimana pernerliti terrlibat 

langsu rng merngamati dan berrpartisipasi sercara langsurng dalam pernerlitian skala 

sosial kercil dan berrinterraksi derngan orang-orang yang serdang diterlitinya.41 

Pernerlitian lapangan (fierld sturdy) dilakurkan urnturk mermperlajari sercara internsif 

merngernai interraksi lingkurngan, posisi, serrta keradaan lapangan suratur urnit 

pernerlitian (misalnya: urnit sosial ataur urnit perndidikan) pada sercara apa adanya. 

Surbjerk pernerlitian dapat berru rpa individur, masyarakat, ataurpurn institursi.42 

Pernderkatan yang digurnakan olerh pernerliti dalam pernerlitian ini adalah 

pernderkatan kuralitatif. Berrkaitan derngan pernerlitian kuralitatif serbagaimana 

dalam burkur Mertoder Pernerlitian Tindakan Komprerhernsif karya Prof. Dr. 

Surgiyono mernjerlaskan bahwa pernerlitian kuralitatif merrurpakan pernderkatan 

pernerlitian yang digurnakan apabila pernerliti ingin mermahami kondisi obyerk yang 

diterliti sercara lerbih merndalam dan surlit diurngkapkan sercara kurantitatif ataur 

berrkaitan derngan angka, berrdasarkan pandangan merrerka/surbjerk yang diterliti.43 

Jadi dalam hal ini, data u rtama yang diperrolerh adalah data kuralitatif yang 

didapatkan di termpat pernerlitian berrdasarkan fakta serrta data yang diperrolerh dari 

informan. Dalam pernerlitian kuralitatif, perngambilan data dapat dilakurkan 

derngan obserrvasi, wawancara, dokurmerntasi serrta triangurlasi ataur gaburngan. 

                                                           
41 Fadlun Maros, dkk. 2016. Penelitian Lapangan (Field Research). Pariaman: UNISBAR. 
42 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing. 2020). hlm 36. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

254. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan di SMP Nergerri 2 Kaligondang yang 

berrlokasi di Jl. Raya Sidanergara, Dersa Sidanergara, Kercamatan Kaligondang, 

Kabu rpatern Purrbalingga. Terrkait waktur pernerlitian dilaksanakan pada tanggal 23 

Jurli 2024 sampai tanggal 28 Serptermberr 2024. 

Alasan pernerliti mermilih lokasi pernerlitian di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

yaitur: 

1. Pernurlis merlihat bahwasanya perrmasalahan yang diterliti terrdapat di lokasi 

terrserburt. Serperrti Sisterm perndidikan tradisional serring kali tidak mampur 

mermernurhi kerburturhan individur sercara erferktif, terrurtama dalam hal 

mermberrikan banturan individural kerpada siswa yang merngalami kersurlitan 

berlajar. Mertoder turtor serbaya yang dilaksanakan olerh Gurrur PAI SMP Nergerri 

2 Kaligondang yakni Ibur Erfit serlakur Narasurmberr dapat mernjadi alterrnatif 

yang erferktif dalam mermberrikan banturan yang perrsonal dan sersurai derngan 

kerburturhan siswa. Terrkait derngan Perningkatan Prerstasi Berlajar, banyak 

pernerlitian terlah mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan turtor serbaya dapat 

merningkatkan prerstasi berlajar siswa. Hal ini dapat mernjadi dorongan urnturk 

lerbih mernggali poternsi mertoder ini dalam merningkatkan kuralitas perndidikan. 

Tu rtor serbaya tidak hanya mermberrikan banturan akadermis, tertapi jurga dapat 

mermbantur dalam perngermbangan kerterrampilan sosial, serperrti kermampuran 

komurnikasi, kerrja tim, dan ermpati. 

2. Lermbaga Serkolah yakni SMP Nergerri 2 Kaligondang derkat derngan domisili 

pernerliti, serhingga akan mermurdahkan aksers urnturk mernerliti dan merngertahuri 

lerbih dalam lagi perrmasalahan yang diterliti. Hal ini lerbih merndurkurng 

terrhadap kuralitas pernerlitian karerna sermakin serring ataur interns ker lokasi 

pernerlitian mermurdahkan pernerliti urnturk dapat mernggali lerbih banyak 

informasi terrkait. 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objerk Pernerlitian 

Objerk Pernerlitian merrurpakan suratur hal yang dierksplorasi dan diterliti 

didalam pernerlitian. Objerk Pernerlitian yang akan diterliti adalah terrkait 

Pernerrapan Mertoder Turtor Serbaya (Pererr Teraching) dalam Permberlajaran PAI 

di SMP Nergerri 2 Kaligondang Purbalingga. 

2. Su rbjerk Pernerlitian 

Sermerntara surbjerk pernerlitian merrurpakan orang-orang yang mernjadi 

narasurmberr dalam pernerlitian. Urnturk merndapatkan informasi yang terpat, 

su rbjerk urtama dalam pernerlitian ini yaitur serbagai berrikurt: 

a) Gurrur mata perlajaran PAI yang merngampu r kerlas VIII di SMP Nergerri 2 

Kaligondang yang berrtanggurng jawab atas kergiatan permberlajaran di 

kerlas serkaligurs yang merngimplermerntasikan bagaimana mertoder pererr 

teraching ataur turtor serbaya dalam permberlajaran PAI di kerlas VIII SMP 

Nergerri 2 Kaligondang yang terntur saja lerbih paham akan implermerntasi 

mertoder permberlajaran turtor serbaya dalam permberlajaran di jernjang 

terrserburt. 

b) Siswa kerlas VIII SMP Nergerri 2 Kaligondang serbagai pihak kerdu ra 

c) Kerpala serkolah SMP Nergerri 2 Kaligondang serbagai pihak yang 

mermberrikan izin pernerlitian serkaligurs serbagai informan perlerngkap yang 

mermberrikan informasi tambahan dan arahan dalam pernerlitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang paling stratergis dalam serburah pernerlitian adalah mertoder 

perngu rmpurlan data. Hal terrserburt dikarernakan turjuran urtama dari suratur pernerlitian 

adalah urnturk mermperrolerh data. Mertoder perngurmpurlan data merrurpakan salah 

satur kergiatan pernurnjang perlaksanaan pernerlitian agar data yang diperrolerh 

mermernurhi standar yang diternturkan. Proserdurr perngurmpurlan data yang 

digurnakan olerh pernerliti yaitur merlaluri: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah kergiatan perrcakapan merlaluri tanya jawab urnturk 

merngurmpurlkan informasi. Wawancara pernerlitian merlibatkan perwawancara, 

yang merngoordinasikan prosers perrcakapan dan merngajurkan perrtanyaan, 

dan orang yang diwawancarai, yang merrerspons perrtanyaan-perrtanyaan 

terrserburt ataur bisa diserburt informan. Wawancara dapat dilakurkan sercara 

langsurng merlaluri tatap murka ataur sercara tidak langsurng merlaluri terlerpon.44 

Pada saat pernerlitian, pernerliti merlakurkan wawancara sercara langsurng 

derngan gurrur Perndidikan Agama Islam terrkait terntang perlaksanaan kergiatan 

berlajar merngajar pada permberlajaran PAI, Mertoder Permberlajaran, faktor 

perndurkurng dan pernghambat dalam permberlajaran PAI derngan mernggu rnakan 

mertoder ini. Serlain wawancara derngan gurru r, pernerliti jurga merlakurkan 

wawancara derngan Siswa Kerlas VIII SMP Nergerri 2 Kaligondang agar lerbih 

merndalam lagi apa yang serdang diterliti. Kermurdian pernerliti mernyiapkan 

perrtanyaan-perrtanyaan terrturlis yang alterrnatif dan jawabannya purn terlah 

diperrsiapkan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I. Dalam wawancara terrserburt 

mernerkankan pada mertoder Pererr Teraching dalam permberlajaran PAI kerpada 

siswa dan data yang ingin pernerliti perrolerh adalah yang berrkaitan derngan 

pernerrapan mertoder Pererr Teraching dalam permberlajaran PAI di SMP Nergerri 

2 Kaligondang. 

2. Obserrvasi 

Surtrisno Hadi (1986) dikurtip dalam burkur Mertoder Pernerlitian 

Tindakan Komprerhernsif karya Prof. Dr. Surgiyono merngermurkakan bahwa 

obserrvasi merrurpakan suratur prosers yang komplerks dimana suratur prosers yang 

terrsursurn dari berrbagai prosers biologis dan ju rga psikologis. Dura diantara 

yang terrpernting adalah prosers-prosers perngamatan dan jurga ingatan. Terknik 

perngurmpurlan data derngan obserrvasi digurnakan apabila pernerlitian berrkaitan 

                                                           

44 Damayanti, R., Huda, & N., Hermina, D. Pengolahan Hasil Non-Test Angket, Observasi, 

Wawancara dan Dokumenter. Student Research Journal, Vol. 2 No. 3. 2024. hlm 268. 
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derngan perrilakur manu rsia, prosers kerrja, gerjala-gerjala alam dan bila 

rerspondern yang diamati tidak terrlalur bersar.45 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, peneliti termasuk 

dalam kategori Observasi berperanserta (Participant Observation). Dalam 

observasi ini, peneliti terlibat dan terjun langsung di lokasi penelitian 

bersama subjek penelitian yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang nampak.46 

Pernerliti merlakurkan obserrvasi derngan merlakurkan perngamatan sercara 

langsurng dan merngiderntifikasi bagaimana pernerrapan mertoder Pererr 

Teraching dalam permberlajaran PAI pada materri BAB 1 Kerlas VIII di SMP 

Nergerri 2 Kaligondang pada saat permberlajaran PAI berrlangsurng. Kergiatan 

perngambilan data merlaluri obserrvasi ini dilakurkan di SMP Nergerri 2 

Kaligondang derngan aktor Ibur Gurrur PAI serrta siswa dan siswi kerlas VIII, 

kergiatanya yaitur derngan merngamati kergiatan berlajar merngajar berrhurburngan 

derngan bagaimana pernerrapannya dan apa saja yang ada di dalam pernerrapan 

mertoder pererr teraching dalam permberlajaran Perndidikan Agama Islam. 

3. Dokurmerntasi. 

Dokurmerntasi merrurpakan salah satur terknik perngurmpurlan data yang 

digurnakan serbagai perlerngkap dari pernggurnaan mertoder obserrvasi dan 

wawancara dalam pernerlitian kuralitatif. Dokurmern dalam pernerlitian ku ralitatif 

dapat berrurpa turlisan, gambar, ataur karya monurmerntal dari obyerk yang 

diterliti.47 

Derngan mernggu rnakan mertoder dokurmerntasi maka dapat diperrolerh 

berrbagai informasi berru rpa catatan ataur arsip yang berrhurburngan dergan 

pernerlitian terrkait, baik terrturlis maurpurn dokurmern non terrturlis. Adapu rn data 

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

247. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2021), hlm. 203. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

273. 
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terrturlis yang digurnakan, yaitur dalam bernturk Rerncana Perlaksanaan 

Permberlajaran (RPP) atau Modul Ajar, burku r Perndidikan Agama Islam 

pergangan gurrur dan siswa. Kermurdian data non terrturlis yang digu rnakan 

berrurpa kergiatan permberlajaran dan prosers permberlajaran mata perlajaran PAI 

di SMP Nergerri 2 Kaligondang merlaluri perngambilan gambar (foto). Jadi 

dokurmern yang digurnakan merrurpakan data perndurkurng terrkait hasil 

perngamatan dan wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti sersurai derngan apa 

yang terlah dilakurkan dalam pernerlitian. 

4. Triangurlasi  

Dalam terknik perngurmpurlan data, triangurlasi diartikan serbagai 

terknik perngurmpurlan data yang berrsifat mernggaburngkan dari berrbagai 

terknik perngurmpurlan data dan surmberr data yang terlah ada. Bila pernerliti 

merlakurkan perngurmpurlan data derngan triangurlasi maka serbernarnya pernerliti 

merngurmpurlkan data yang serkaligurs merngurji krerdibilitas data, yaitur derngan 

merngercerk krerdibilitas data derngan berrbagai terknik perngurmpurlan data dan 

dari berrbagai surmberr data. Berrarti pernerliti itur mernggurnakan terknik 

perngurmpurlan data yang berrberda-berda urnturk merndapatkan data dari surmberr 

yang sama.48 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers merncari dan mernyursurn sercara sistermatis 

data yang diperrolerh dari hasil wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi derngan 

cara merngorganisasikan data ker dalam katergori, merlakurkan sintersa, dan 

mermburat kersimpurlan serhingga murdah dipahami olerh diri serndiri maurpurn orang 

lain. 

Pernerliti merlakurkan terknik analisis data derngan mernggurnakan moderl 

Milers and Hurberrman dari bu rkur mertoder pernerlitian karya Surgiyono tahurn 2021.49 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

275-276. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2021), hlm. 321-330. 
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Langkah-langkah yang dilakurkan pernerliti urnturk mernganalisis data yaitur serbagai 

berriku rt:  

1. Perngurmpurlan Data (Data Collerction) 

Langkah ini merrurpakan tahapan yang dilakurkan pernerliti urnturk 

merngurmpurlkan data merlaluri wawancara, obserrvasi, dokurmerntasi, dan 

triangurlasi yang dilakurkan derngan mernggurnakan surmberr dan burkti yang 

disalurrkan derngan informasi. 

2. Rerdurksi Data (Data Rerdurction) 

Rerdurksi data berrarti mermilih hal-hal yang pokok serrta 

mermfokurskannya pada hal-hal yang pernting. Hal terrserburt dilakurkan urnturk 

mernindaklanjurti data yang jurmlahnya curkurp banyak yang diperrolerh dari 

lapangan. Langkah ini nantinya pernurlis akan merrdurksi data informasi 

terntang Pernerrapan Mertoder Permberlajaran Turtor Serbaya (Pererr Teraching) 

dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang Purbalingga. 

Rerdurksi ini dilakurkan serterlah pernerliti mermperrolerh data dan berrbagai 

informasi yang diburturhkan serlama di lapangan urnturk kermurdian mermilih 

data-data yang diperrlu rkan dan yang tidak diperrlurkan agar data yang 

diperrolerh lerbih jerlas. 

3. Pernyajian Data (Data Display) 

Dalam pernerlitian kuralitatif, pernyajian data bisa dilakurkan dalam 

bernturk urraian singkat, bagan, hurburngan antar katergori, dan serbagainya. 

Langkah ini dilakurkan serterlah pernerliti merlaku rkan tahap rerdurksi data. Pada 

pernerlitian ini pernerliti akan merlakurkan pernyajian data dalam bernturk urraian 

singkat, hurburngan antar katergori, bagan, dan serjernisnya. Derngan 

mernyajikan data, harapannya akan mermurdahkan pernerliti dan permbaca 

dalam mermahami dan mermperrolerh gambaran berrdasarkan data yang surdah 

terrsajikan. 

4. Pernarikan Kersimpurlan (Verrification) 

Rangkaian analisis data yang terrakhir yaitur pernarikan kersimpurlan 

ataur verrifikasi data. Kersimpurlan awal yang dikermurkakan masih berrsifat 

sermerntara. Dalam langkah ini pernerliti dapat mernarik kersimpurlan dari 
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berrbagai data dan informasi yang diperrolerh di SMP Nergerri 2 Kaligondang, 

Kaburpatern Purrbalingga yang diturjurkan mernjadi laporan pernerlitian yang 

merncakurp dokurmern, wawancara, obserrvasi, dan triangurlasi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Pernerrapan Metode Turtor Serbaya (Pererr Teraching) dalam Permberlajaran PAI 

di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

SMP Nergerri 2 Kaligondang merrurpakan salah satur lermbaga serkolah 

mernerngah perrtama yang ada di Kercamatan Kaligondang Kabu rpatern 

Pu rrbalingga. Dalam perlaksanaan kergiatan permberlajarannya, sertiap gurrur 

mermiliki mertoder yang digurnakan urnturk mernurnjang kerberrhasilan dalam 

merncapai turjuran permberlajaran. Salah satur mertoder yang digurnakan gurrur 

dalam permberlajaran PAI adalah mertoder pererr teraching ataur mertoder turtor 

serbaya. Mertoder pererr teraching ataur turtor serbaya merrurpakan salah satur 

permberlajaran kooperratif, dimana mertoder ini mermiliki konserp bahwa siswa 

merlakurkan perngajaran dan berlajar dari satur sama lain. Dalam hal ini, perserrta 

didik akan lerbih murdah mermahami jika merrerka itur saling berrdiskursi derngan 

termannya. Hal ini dapat diartikan jurga bahwasannya mertoder ini mermiliki 

makna siswa yang mahir ataur mermpurnyai kermampuran lerbih dapat mermberri 

banturan kerpada siswa yang berlurm merngurasai ataur merngalami kersurlitan. 

Perrnyataan ini sersurai derngan yang diurngkapkan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I 

serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII dalam kurtipan wawancara di bawah ini: 

“Ya mertoder yang digurnakan agar siswa yang mahir bisa 

mermberri/mermberlajari siswa yang berlurm bisa. Intinya itur si”50 

 

Mertoder ini dimplermerntasikan pada permberlajaran PAI materri BAB I 

terrkhursurs pada kergiatan mermbaca Al-Qurr’an pada hurkurm bacaan lam dan 

ra yaitur hurkurm bacaan tafkhim dan tarqiq.  Serberlurm merlaksanakan 

permberlajaran derngan mernerrapkan mertoder permberlajaran pererr teraching, 

pada tahap perrsiapan ini gurrur mernyiapkan modurl ajar, merncari surmberr 

rerferrernsi ataur surmberr berlajar, dan jurga mernyiapkan mertoder yang terpat 

                                                           
50 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
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sersurai materri perlajaran. Serperrti yang terlah dijerlaskan diatas, bahwasannya 

materri pada Bab I dalam kergiatan mermbaca Al-Qurr’an pada hurkurm bacaan 

lam dan ra yaitur bacaan tafkhim dan tarqiq, maka gurrur mernggu rnakan 

mertoder turtor serbaya ini. Perrnyataan ini sersurai derngan yang diurngkapkan 

olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII dalam kurtipan 

wawancara di bawah ini: 

“Mernyiapkan modu rl ajar, merncari surmberr berlajar ataur rerferrernsi, terrurs itur 

tadi mernyiapkan mertoder yang terpat kalaur materri Qurran Hadits kayaknya 

lerbih terpatnya pakai mertoder turtor serbaya.”51 

 

Surmberr ajar merru rpakan salah satur komponern pernting dalam prosers 

permberlajaran. Pernggurnaan surmberr ajar yang terpat dapat merndurkurng 

terrcapainya turjuran permberlajaran, merningkatkan permahaman perserrta didik, 

serrta mermfasilitasi perngermbangan kerterrampilan berrpikir kritis. Permilihan 

dan pernggurnaan surmberr ajar yang rerlervan dan mernarik dapat mernciptakan 

perngalaman berlajar yang lerbih erferktif dan berrmakna. Urnturk surmberr berlajar 

yang digurnakan dalam permberlajaran PAI pada kerlas VIII di SMP Nergerri 2 

Kaligondang mernggurnakan mertoder pererr teraching  yaitur diantaranya burku r 

ajar, burkur siswa PAI ku rrikurlurm merrderka dan jurga surmberr berlajar lain, di 

interrnert misalnya. Perrnyataan ini sersurai derngan yang disampaikan olerh Ibur 

Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII dalam kurtipan wawancara 

di bawah ini: 

“Sersurai yang di modurl yang urdah diturlis diantaranya ya burkur ajar, burkur 

siswa PAI yang kurrikurlurm merrderka terrurs jurga surmberr berlajar lain, di 

interrnert misalnya.”52 

 

Serterlah tahap perrerncanaan serlersai, maka masurk ker tahap pernerrapan. 

Berrdasarkan obserrvasi 3 yang dilaksanakan pada Sabtur, 3 Agursturs 2024.53 

Pada tahap ini gurrur mermburka perlajaran derngan salam dan merminta perserrta 

didik urnturk berrdoa berrsama-sama, mermbaca asmaurl hursna, mermperrhatikan 

                                                           
51 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
52 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
53 Hasil Observasi 3 pembelajaran di kelas dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI 

kelas VIII pada tanggal 3 Agustus 2024 
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kersiapan perserrta didik, mermerriksa kerhadiran, kerrapihan, dan posisi termpat 

du rdurk perserrta didik. Gurrur mermberrikan motivasi dan merngajurkan 

perrtanyaan yang terrkait derngan materri perlajaran, mernyampaikan cakurpan 

materri, turjuran permberlajaran, kergiatan yang akan dilakurkan, dan lingku rp dan 

terknik pernilaian serrta mernyampaikan perrtanyaan permantik. Serterlah 

kergiatan permburka terrlaksana, gurrur merlakurkan asersmern awal gurna 

merngertahuri kermampuran mermbaca Al-Qurr’an perserrta didik. Pada kergiatan 

asersmern awal, gurrur terlah mermbagi kermampuran siswa mernjadi ermpat 

kriterria yaitur dasar, mernerngah, tinggi dan mahir. Urnturk pernjerlasan kriterria 

yaitur serbagai berrikurt: 

Bacaan Q.S.  Ar Rurm: 41, Q.S. Ibrahim: 32 dan Q.S. Az Zurkhrurf:13 

Taberl 1. Taberl Kriterria Kermampuran Mermbaca Al-Qurr'an Perserrta Didik 

No. Kermampuran 

Awal 

Kriterria Tindak Lanju rt 

1 Mahir Merndapatkan nilai 

maksimal (100) pada 

sermura norma pernilaian, 

baik tajwid (40), 

fasahah (40), lagur (20) 

maurpurn surara (20), 

derngan kerternturan tidak 

ditermurkan kersalahan 

pada sermura norma 

terrserburt.  

1. Perserrta didik dapat 

diarahkan urnturk 

merngermbangkan diri 

derngan berrlatih mermbaca 

Al-Qurr’an merngikurti 

nagham tilawah 

2. Perserrta didik dapat diberri 

kersermpatan mernjadi 

turtor serbaya 

2 Tinggi Merndapatkan nilai 

minimal 80 perrsern pada 

sermura norma pernilaian, 

baik tajwid (32), 

fasahah (32), lagur (16), 

dan surara (16), derngan 

kerternturan ditermurkan 

maksimal 3 kersalahan 

pada sermura norma 

pernilaian. 

Perserrta didik diarahkan 

urnturk merngurlang bacaan 

(tadarurs) sercara konsistern 

agar sermakin lancar 

mermbaca Al-Qurr’an 
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3 Mernerngah Merndapatkan nilai 

minimal 60 perrsern pada 

sermura norma pernilaian, 

baik tajwid (24), 

fasahah (24), lagur (12), 

dan surara (12), derngan 

kerternturan ditermurkan 

maksimal 5 kersalahan 

pada sermura norma 

pernilaian. 

1. Perserrta didik diarahkan 

urnturk merngikurti 

bimbingan kerlompok 

yang akan dipandur olerh 

turtor serbaya. 

2. Perserrta didik haru rs serring 

merngurlang bacaan 

(tadarurs) agar dapat 

merngurrangi kersalahan-

kersalahan 

4 Dasar Merndapat nilai kurrang 

dari 60 perrsern pada 

salah satur ataur sermura 

norma pernilaian. 

1. Perserrta didik dibimbing 

sercara individur olerh gurrur 

ataur turtor serbaya.  

2. Berberrapa alterrnatif 

mertoder mermbaca Al-

Qurr’an yang dapat diikurti 

ataur digurnakan di 

antaranya adalah mertoder 

Qiroati, Iqro, Urmmi, 

Tartil. Yanbur’a, An-

Nahdliyah, Al Barqy, dan 

lain-lain. 

3. Perserrta didik jurga 

disarankan berlajar 

mermbaca Al-Qu rr’an di 

rurmah berrsama orang 

tura, gurrur merngaji, ataur di 

LPQ (Le rmbaga 

Perndidikan Al-Qu rr’an). 
 

Pada asersmern awal ini, perserrta didik diberri kerberbasan urnturk mermilih 

satur dari tiga ayat yang terlah diserburtkan diatas yaitur Q.S.  Ar Rurm: 41, Q.S. 

Ibrahim: 32 dan Q.S. Az Zurkhrurf:13. Serterlah berrdiskursi, terlah diserpakati 

bahwa perserrta didik mermbaca Q.S.  Ar Rurm: 41 yang berrburnyi: 

 

ََ ظَهَرَ الْفسََا دُ فِى الْبَر ِ وَا لْبَحْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّا سِ لِيذُِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّ  عوُْ ِِ هُمْ يَرْ  

"Terlah tampak kerrursakan di darat dan di laurt diserbabkan perrburatan 

tangan manursia; Allah merngherndaki agar merrerka merrasakan serbagian dari 
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(akibat) perrburatan merrerka, agar merrerka kermbali (ker jalan yang bernar)." 

(QS. Ar-Rurm 30: Ayat 41)54 

 

Serterlah dilaksanakan asersmern awal maka diperrolerh hasil data 

kermampuran mermbaca Al-Qurr’an Perserrta didik yaitur serbagai berrikurt: 

 

Gambar 1. Hasil Asersmern Awal Siswa Kerlas VIII C 

 

Berrdasarkan data terrserburt, dapat diperrolerh informasi bahwasannya 

terrdapat 9 anak derngan kriterria dasar, 10 anak kriterria mernerngah, 5 anak 

kriterria tinggi serrta 10 anak kriterria mahir. Urnturk perserrta didik yang berrada 

                                                           
54 Q.S. Ar-Rum/30:41 
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pada kriterria mahir maka akan dijadikan turtor serbaya. Perrnyataan ini sersurai 

derngan yang disampaikan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI 

Kerlas VIII dalam kurtipan wawancara di bawah ini: 

“Tadinya yang de rngan asersmern awal itur. Kalaur mermang anak itu r purnya 

kermampuran yang bagurs dalam mermbaca Al-Qurran ya dijadikan turtor 

serbaya.”55 

 

Serterlah diternturkan turtor serbaya, yang serlanjurtnya gurrur mermberrikan 

arahan kerpada perserrta didik yang dijadikan turtor terrkait turgas serorang turtor 

yaitur mermbantur termannya yang kersurlitan. Serlain itur, gurrur jurga mermberrikan 

arahan terrkait prosers permberlajaran nantinya. Perrnyataan ini sersurai derngan 

yang disampaikan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII 

dalam kurtipan wawancara di bawah ini: 

“Hanya kayak arahan saja, karerna urdah diters itur bacaannya bagurs. ya 

hanya mermberrikan arahan, silahkan terman-terman yang lain diajari sampai 

bisa. kayak gitur saja si, nggak kayak terrlalur harurs gimana-gimana.”56 

 

Serterlah merlaksanakan asersmern awal, gurrur mernyampaikan materri 

terrkait hurkurm bacaan lam dan ra yaitur hurkurm bacaan Tafkhim dan Tarqiq 

yang ada pada BAB 1. Dalam hal ini gu rrur tertap berrperran serbagai 

narasurmberr dan jurga surmberr informasi. Gurrur mernjerlaskan konserp Tafkhim 

dan Tarqiq derngan mermberrikan pernjerlasan merndalam terntang perngerrtian, 

cara perlafalan yang terpat, contoh bacaan dalam ayat Al-Qurr’an, dan lainnya. 

Kermurdian, gurrur mernyampaikan rerncana kergiatan permberlajaran serlanjurtnya 

urnturk minggur derpan. 

Berrdasarkan catatan obserrvasi 457 yang dilaksanakan pernerliti pada 

Sabtur, 10 Agursturs 2024, serperrti biasa serberlurm mermurlai permberlajaran 

dilakurkan kergiatan permbiasaan mermbaca Asmaurl Hursna berrsama-sama. 

Serlanjurtnya gurrur merngu rcapkan salam, merlaku rkan prersernsi serrta aperrserpsi 

                                                           
55 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
56 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
57 Hasil Observasi 4 pada penerapan Tutor Sebaya pada Sabtu, 10 Agustus 2024 pukul 

09.30-11.30 
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serbagai kergiatan permburka. Serterlah itur, Gurrur mernjerlaskan terrkait 

permberlajaran pada perrtermuran ini mernggurnakan mertoder Turtor Serbaya.  

Kermurdian gurrur mermbacakan nama turtor berserrta kerlompoknya. 

Gurrur mermberrikan arahan kerpada turtor terrkait turgasnya kermurdian perndidik 

berserrta perserrta didik berrsama-sama mernu rjur masjid urnturk mermurlai 

permberlajaran. Permberlajaran dilaksanakan di masjid karerna lerbih kondursif, 

ternang dan anak-anak tidak jernurh berlajar di rurang kerlas. Perrnyataan ini 

sersurai derngan yang disampaikan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlaku r Gurrur 

PAI Kerlas VIII dalam ku rtipan wawancara di bawah ini: 

“Anak-anak dibagi kerlompok, biar surasananya berda tak minta urnturk 

pindah ker masjid biar lerbih ternang. Ya kalaur kalaur di kerlas kan jurga 

murngkin ribert karerna di kerlas serberlah ramer ataur apa. Jadi kita ker 

masjid.”58 

 

Kerlompok dibagi mernjadi 5 derngan ju rmlah 6-7 anak perrkerlompok 

derngan jurmlah 2 turtor masing-masing di sertiap kerlompok. Perrnyataan ini 

sersurai derngan yang disampaikan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlaku r Gurrur 

PAI Kerlas VIII dalam ku rtipan wawancara di bawah ini: 

“34 (anak) kermarin jadi 5 (kerlompok). Jadi kerberturlan itur ada 10 siswa 

yang mahir, jadi satur kerlompok dikasih dura yang mahir.”59 

 

 Serlanjurtnya, tu rtor diberri Lermbar Kerrja Pernilaian olerh gurrur. 

Kermurdian dalam kerlompok dimurlai derngan berrsama-sama mermbaca Q.S. 

Ar-Rurm: 41 serbanyak 3-4 kali. Serterlah itur, tu rtor mernjerlaskan bagaimana 

bacaan yang bernar, serlanjurtnya mermbantur kertika ada termannya yang 

kersurlitan ataurpurn kertika termannya berrtanya.  

Kermurdian serterlah itur, turtor didampingi olerh gurrur mermberrikan 

pernilaian kerpada termannya derngan merngisi Lermbar Kerrja Perserrta didik 

yang terlah diberrikan serberlurmnya. Serterlah serlersai, perserrta didik diminta 

merngurmpurlkan Le rmbar Kerrja yang terlah diisi dan gurrur mernyampaikan 

                                                           
58 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
59 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
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kersimpurlan serrta merlakurkan pernurturp derngan mermbaca doa berrsama dan 

salam. 

Berrdasarkan obserrvasi 5 yang dilaksanakan pada Sabtur, 24 Agursturs 

2024,60 serterlah dilaksanakan tahapan perlaksanaan pererr teraching, 

didapatkan hasil data asersmern formatif prosers yang merrurpakan bagian 

tahapan ervalurasi bagi gu rrur serrta perserrta didik. Berrikurt merrurpakan hasil data 

asersmern formatif prosers dalam Merngercerk kermampuran mermbaca Q.S.  Ar 

Rurm: 41 serterlah dilaksanakan mertoder turtor serbaya: 

 

 

Gambar 2. Hasil Asersmern Formatif Prosers Siswa Kerlas VIII C 

                                                           
60 Hasil Observasi 5 pada kegiatan refleksi Tutor Sebaya pada Sabtu, 24 Agustus 2024 

pukul 09.30-11.30 
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Berrdasarkan data terrserburt, dapat diperrolerh informasi bahwasannya 

terrdapat 7 anak derngan kriterria dasar, 11 anak kriterria mernerngah, 3 anak 

kriterria tinggi serrta 13 anak kriterria mahir. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

derngan pernerrapan turtor serbaya (pererr teraching) dapat mermberrikan 

perrurbahan perningkatan kerpada perserrta didik terrkait kermampuran mermbaca 

Al-Qurr’an merrerka. Perrnyataan ini sersurai derngan yang disampaikan olerh Ibur 

Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII dalam kurtipan wawancara 

di bawah ini: 

“Serterlah dilaksanakan pererr teraching terrnyata ya ada serbagian bersar anak 

yang tadinya berlu rm lancar mermbaca, terrurs terrurtama yang tarqiq dan 

tafkhim. Bacaan tafkhim dan tarqiq ada perningkatan. Serterlah diberri apa 

perlatihan sama turtornya kayak gitur.”61 

 

Kemudian dikarernakan kermampuran serrta latar berlakang sertiap 

perserrta didik berrberda, hal itur jurga mermperngarurhi bagaimana hasil berlajar 

merrerka. Urnturk perserrta didik derngan katergori dasar dan mernerngah nantinya 

ada tindak lanjurt dari gu rrur urnturk merngatasi dan mermberrikan banturan yang 

lerbih merndalam terrkait kurrangnya kermampuran dalam mermbaca Al-Qurr’an 

merrerka. Perrnyataan ini sersurai derngan yang disampaikan olerh Ibur Erfit 

Su rsanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII dalam kurtipan wawancara di 

bawah ini: 

“Paling gini kalaur yang mermang dia berlu rm bisa itur kan ada jurga yang 

mermang dari SD masurk SMP itur berlurm bisa baca Al-Qurran ya paling nanti 

pernanganannya kalaur di jam serkolah kan nggak murngkin karerna me rngerjar 

materri jurga ya, paling di Erkstra BTA.”62 

 

Berrdasarkan permaparan diatas, dapat disimpurlkan bahwa perrberdaan 

kermampuran dan latar berlakang perserrta didik mermerngarurhi hasil berlajar 

merrerka, terrurtama dalam kermampuran mermbaca Al-Qurr'an. Urnturk perserrta 

didik yang masih berrada pada tingkat dasar dan mernerngah, gurru r akan 

mermberrikan tindak lanjurt dan banturan lerbih merndalam. Namurn, karerna 

kerterrbatasan waktur di jam perlajaran formal, pernanganan terrserburt dilakurkan 

                                                           
61 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
62 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
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merlaluri kergiatan erkstrakurrikurlerr serperrti BTA (Baca Turlis Al-Qurr'an). Hal 

ini dikonfirmasi olerh Ibur Erfit Sursanti, gurrur PAI, yang mernyatakan bahwa 

waktur di kerlas digurnakan urnturk merngerjar materri urtama, sermerntara 

permberlajaran mermbaca Al-Qurr'an dilanjurtkan di lurar jam serkolah. 

2. Faktor Perndurkurng dan Faktor Pernghambat Pernerrapan Metode Turtor Serbaya 

(Pererr Teraching) dalam permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

Pu rrbalingga 

Pernerrapan mertoder turtor serbaya (pererr teraching) dalam kergiatan 

permberlajaran PAI pada BAB I terrkait pada asperk mermbaca Al-Qurr'an 

khursursnya pada bacaan Tafkhim dan Tarqiq di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

terntur tidak terrlerpas dari adanya faktor yang merndurkurng perlaksanaan 

kergiatan terrserburt. Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan, pernerliti 

merndapatkan data bahwa faktor perndurkurng kergiatan turtor serbaya dalam 

mermbaca Al-Qurr'an dalam materri BAB 1 di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

adalah adanya motivasi berlajar berrsama terman yang mernjadi pernye rmangat 

bagi perserrta didik urntu rk merningkatkan hasil berlajarnya. Perrnyataan ini 

sersurai derngan yang diurngkapkan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlaku r Gurrur 

PAI Kerlas VIII dalam ku rtipan wawancara di bawah ini: 

“Kalaur faktor perndurkurngnya ya.. bisa merningkatkan motivasi berlajar yang 

tadinya murngkin, "Oh kok saya berlurm bisa ya terrnyata terman saya ada 

yang lerbih bisa”. gitur jadi motivasi urnturk bisanya lerbih bisa (merningkat). 

Yang tadinya kalaur misal berlajar serndiri tidak sermangat kayak gitur ya , 

karerna itur derngan termannya apa-apa kan malur jurga kalaur nggak bisa. Jadi 

hasil berlajarnya kan jurga ya ada perningkatan.”63 

 

Data terrserburt jurga didurkurng derngan adanya hasil obserrvasi 464 yang 

dilakurkan olerh pernerliti pada tanggal 10 Agursturs 2024 urnturk merngertahuri 

faktor yang merndurkurng kergiatan permberlajaran PAI BAB I khursursnya 

dalam mermbaca Al-Qu rr'an derngan pernerrapan mertoder turtor serbaya. Dari 

hasil obserrvasi terrserbu rt pernerliti merndapatkan gambaran bahwa faktor 

                                                           
63 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
64 Hasil Observasi 4 pada penerapan Tutor Sebaya pada Sabtu, 10 Agustus 2024 pukul 

09.30-11.30 
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perndurkurng kergiatan terrserburt pada perserrta didik yaitur adanya durkurngan 

motivasi yang diberrikan gurrur didalam permberlajaran dan jurga gurrur 

mermberrikan aprersiasi kerpada siswa yang mampur merngikurti permberlajaran 

derngan baik. 

Faktor perndurkurng lainnya yaitur adanya perserrta didik ataur turtor yang 

mermiliki kermampuran mermbaca Al-Qurr'an lerbih baik, merrerka derngan sabar 

mermberrikan arahan dan banturan sercara individur kerpada sertiap perserrta didik 

yang lain agar kermampu ran mermbacanya sermakin baik. 

Serlain adanya faktor perndurkurng, pernerrapan mertoder turtor serbaya 

dalam Permberlajaran PAI khursursnya pada mermbaca Al-Qurr'an tidak terrlerpas 

dari adanya batur sandurngan yang mernjadi pernghambat. Berrdasarkan 

pernerlitian yang dilaku rkan, pernerliti merndapatkan data bahwa faktor 

pernghambat kergiatan mermbaca al-Qurr'an perserrta didik derngan mertoder turtor 

serbaya adalah kurrangnya perrsiapan kerpada turtor, dalam hal ini gurrur hanya 

mermberrikan arahan pada saat permberlajaran. Serlain itur ada berberrapa siswa 

yang malur-malur, serrta waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan. Hal 

terrserburt serbagaimana diu rngkapkan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur gurrur 

PAI kerlas VIII di SMP Nergerri 2 Kaligondang dalam kurtipan wawancara 

serbagai berrikurt: 

“Terrurs urnturk faktor pernghambatnya ya biasanya karerna mermang dari awal 

yang mernjadi turtor itur tidak bergitur kayak diperrsiapkan hanya curma kamu r 

jadi turtor, jadi ya murngkin kurrang perrsiapan. turtornya kurrang perrsiapan 

terrurs kondisi siswanya jurga kadang kan ya mermang karerna diajar 

termernnya serndiri kadangan ya malur-malur ataur apa kayak gitur. Terrurs 

wakturnya jurga terrbatas, terrurs jurga kadangan apa ya karerna ker terman 

serndiri maur tanya malur ataur gimana murngkin kaya gitur.”65 

 

Berrdasarkan hasil wawancara dan obserrvasi di atas, dapat diambil 

kersimpurlan bahwa faktor yang merndurkurng kergiatan pernerrapan mertoder 

tu rtor serbaya dalam permberlajaran PAI materri BAB I khursursnya terrkait 

mermbaca Al-Qurr'an pada bacaan Tafkhim dan Tarqiq yaitur adanya motivasi 

berlajar berrsama terman yang mernjadi pernye rmangat bagi perserrta didik urnturk 

                                                           
65 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
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merningkatkan hasil berlajarnya, adanya durkurngan motivasi yang diberrikan 

gu rrur didalam permberlajaran dan jurga gurrur mermberrikan aprersiasi kerpada 

siswa yang mampur merngikurti permberlajaran derngan baik. Faktor perndurkurng 

lainnya yaitur adanya perserrta didik ataur turtor yang mermiliki kermampuran 

mermbaca Al-Qurr'an lerbih baik, merrerka derngan sabar mermberrikan arahan 

dan banturan sercara individur kerpada sertiap perserrta didik yang lain agar 

kermampuran mermbacanya sermakin baik. Serdangkan faktor yang mernjadi 

pernghambat yaitur kurrangnya perrsiapan kerpada turtor, dalam hal ini gurrur 

hanya mermberrikan arahan pada saat permberlajaran. Serlain itur ada berberrapa 

siswa yang malur-malur, serrta waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan. 

B. Analisis Data  

1. Pernerrapan Moderl Turtor Serbaya (Pererr Teraching) dalam permberlajaran PAI 

di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

Pada pernerlitian ini, analisis data mernggurnakan terknik analisis data 

ku ralitatif derskriptif. Hasil data diperrolerh merlaluri obserrvasi, wawancara dan 

dokurmerntasi serrta triangurlasi. Pernerliti mernganalisis pernerrapan mertoder turtor 

serbaya (pererr teraching) pada permberlajaran Perndidikan Agama Islam di SMP 

Nergerri 2 Kaligondang. Adapurn hasil analisis data diurraikan serbagai berrikurt: 

Perlaksanaan permberlajaran Perndidikan Agama Islam di SMP Nergerri 

2 Kaligondang surdah berrjalan derngan baik. Pernerrapan Mertoder Turtor 

Serbaya (Pererr Teraching) di SMP Nergerri 2 Kaligondang masih perrlur 

perningkatan, karerna berberrapa perserrta didik masih kurrang derngan 

kerserriursannya dalam permberlajaran. Namurn terrlerpas dari itur, derngan adanya 

pernerrapan mertoder pererr teraching ini dinilai mermberrikan dampak yang 

positif terrhadap perningkatan kermampuran anak dalam mermbaca Al-Qurr’an. 

Perserrta didik yang murdah jernurh serrta lerbih surka berlajar derngan 

berrkerlompok mernjadi antursias dan aktif didalam permberlajaran.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh 

Ibu Efit dan didukung oleh teori Vygotsky (Lev Vygotsky, psikolog Rusia) 

yang menekankan peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif. 
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Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara apa yang dapat 

dilakukan peserta didik secara mandiri (tingkat perkembangan aktual) dan 

apa yang dapat mereka lakukan dengan bantuan orang yang lebih kompeten 

(tingkat perkembangan potensial). Implikasinya, pembelajaran paling 

efektif terjadi ketika tugas sedikit di atas tingkat kemampuan mandiri 

peserta didik, tetapi dapat dicapai dengan bantuan, termasuk teman 

sebaya.66 Berdasarkan hal tersebut, Teori Vygotsky menekankan peran 

interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Dalam konteks ini, 

remaja belajar lebih baik ketika mereka terlibat dalam diskusi atau 

kolaborasi dengan teman yang lebih kompeten, yang membantu mereka 

memahami konsep yang lebih kompleks. Inilah dasar dari metode tutor 

sebaya, di mana teman sebaya bisa saling membantu dan menjadi sumber 

belajar satu sama lain. 

Adapurn terrkait pernerrapan mertoder turtor serbaya dalam Permberlajaran 

PAI di SMP Nergerri 2 Kaligondang Purrbalingga dilakurkan derngan tiga 

tahapan yaitur tahap perrerncanaan, tahap perlaksanaan kergiatan dan tahap 

ervalurasi. 

a. Tahap Perrerncanaan 

Mertoder ini dimplermerntasikan pada permberlajaran PAI materri 

BAB I terrkhursurs pada kergiatan mermbaca Al-Qurr’an pada hurkurm 

bacaan lam dan ra yaitur hurkurm bacaan tafkhim dan tarqiq.  Serberlurm 

merlaksanakan permberlajaran derngan mernerrapkan mertoder permberlajaran 

pererr teraching, pada tahap perrsiapan ini gu rrur mernyiapkan modu rl ajar, 

merncari surmberr rerferrernsi ataur surmberr berlajar, dan jurga mernyiapkan 

mertoder yang terpat sersurai materri perlajaran. 

Surmberr ajar merrurpakan salah satur komponern pernting dalam 

prosers permberlajaran. Pernggurnaan surmberr ajar yang terpat dapat 

merndurkurng terrcapainya turjuran permberlajaran, merningkatkan 

permahaman perserrta didik, serrta mermfasilitasi perngermbangan 

                                                           
66 Azzahra, Luthfiyah., dkk. Peran Psikologi Pendidikan dalam Proses Pembelajaran di 

Kelas untuk Peserta Didik yang beragam. Jurnal Psikologi. Vol. 1 No. 4. 2024. hlm 7. 
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kerterrampilan berrpikir kritis. Permilihan dan pernggurnaan surmberr ajar 

yang rerlervan dan mernarik dapat mernciptakan perngalaman berlajar yang 

lerbih erferktif dan berrmakna. Urnturk surmberr berlajar yang digu rnakan 

dalam permberlajaran PAI pada kerlas VIII di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

mernggurnakan mertoder pererr teraching  yaitu r diantaranya burkur ajar, burkur 

siswa PAI kurrikurlurm merrderka dan jurga su rmberr berlajar lain, di interrnert 

misalnya. 

b. Tahap Perlaksanaan  

Serterlah tahap perrerncanaan serlersai, maka masurk ker tahap 

perlaksanaan. Pada tahap ini gurrur mermburka perlajaran derngan salam dan 

merminta perserrta didik urnturk berrdoa berrsama-sama, mermbaca asmaurl 

hursna, mermperrhatikan kersiapan perserrta didik, mermerriksa kerhadiran, 

kerrapihan, dan posisi termpat durdurk perserrta didik. Gurrur mermberrikan 

motivasi dan merngajurkan perrtanyaan yang terrkait derngan materri 

perlajaran, mernyampaikan cakurpan materri, turjuran permberlajaran, 

kergiatan yang akan dilakurkan, dan lingku rp dan terknik pernilaian serrta 

mernyampaikan perrtanyaan permantik. Serterlah kergiatan permburka 

terrlaksana, gurrur merlakurkan asersmern awal gurna merngertahuri 

kermampuran mermbaca Al-Qurr’an perserrta didik. Pada kergiatan asersmern 

awal, gurrur terlah mermbagi kermampuran siswa mernjadi ermpat kriterria 

yaitur dasar, mernerngah, tinggi dan mahir. 

Pada asersmern awal ini, perserrta didik diberri kerberbasan urnturk 

mermilih satur dari tiga ayat yang terlah diserburtkan diatas yaitur Q.S.  Ar 

Rurm: 41, Q.S. Ibrahim: 32 dan Q.S. Az Zu rkhrurf:13. Serterlah berrdiskursi, 

terlah diserpakati bahwa perserrta didik mermbaca Q.S.  Ar Rurm: 41 yang 

berrburnyi: 

ََ ظَهَرَ الْفسََا دُ فِى  عوُْ ِِ الْبَر ِ وَا لْبَحْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّا سِ لِيذُِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ يَرْ  

 

"Terlah tampak kerrursakan di darat dan di laurt diserbabkan perrburatan 

tangan manursia; Allah merngherndaki agar merrerka merrasakan serbagian 
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dari (akibat) perrburatan merrerka, agar merrerka kermbali (ker jalan yang 

bernar)." (QS. Ar-Ru rm 30: Ayat 41)67 

Serterlah dilaksanakan asersmern awal, dapat diperrolerh informasi 

bahwasannya terrdapat 9 anak derngan kriterria dasar, 10 anak kriterria 

mernerngah, 5 anak kriterria tinggi serrta 10 anak kriterria mahir. Urnturk 

perserrta didik yang berrada pada kriterria mahir maka akan dijadikan turtor 

serbaya. Serterlah diternturkan turtor serbaya, yang serlanjurtnya gurrur 

mermberrikan arahan kerpada perserrta didik yang dijadikan turtor terrkait 

turgas serorang turtor yaitur mermbantur termannya yang kersurlitan. Serlain 

itur, gurrur jurga mermberrikan arahan terrkait prosers permberlajaran 

nantinya. 

Serlanjurtnya serterlah merlaksanakan asersmern awal, gurru r 

mernyampaikan materri terrkait hurkurm bacaan lam dan ra yaitur hurkurm 

bacaan Tafkhim dan Tarqiq yang ada pada BAB 1. Dalam hal ini gurrur 

tertap berrperran serbagai narasurmberr dan ju rga surmberr informasi. Gurrur 

mernjerlaskan konserp Tafkhim dan Tarqiq derngan mermberrikan 

pernjerlasan merndalam terntang perngerrtian, cara perlafalan yang terpat, 

contoh bacaan dalam ayat Al-Qurr’an, dan lainnya. Kermurdian, gurrur 

mernyampaikan rerncana kergiatan permberlajaran serlanjurtnya urnturk 

minggur derpan. 

Berrdasarkan catatan obserrvasi68 yang dilaksanakan pernerliti pada 

Sabtur, 10 Agursturs 2024, serperrti biasa serberlurm mermurlai permberlajaran 

dilakurkan kergiatan permbiasaan mermbaca Asmaurl Hursna berrsama-

sama. Serlanjurtnya gurrur merngurcapkan salam, merlakurkan prersernsi serrta 

aperrserpsi serbagai kergiatan permburka. Serterlah itur, Gurrur mernjerlaskan 

terrkait permberlajaran pada perrtermuran ini mernggurnakan mertoder Turtor 

Serbaya.  

                                                           
67 Q.S. Ar-Rum/30:41 
68 Hasil Observasi 4 pada penerapan Tutor Sebaya pada Sabtu, 10 Agustus 2024 pukul 

09.30-11.30 
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Kermurdian gu rrur mermbacakan nama turtor berserrta kerlompoknya. 

Gurrur mermberrikan arahan kerpada turtor terrkait turgasnya kermurdian 

perndidik berserrta perserrta didik berrsama-sama mernurjur masjid urnturk 

mermurlai permberlajaran. Permberlajaran dilaksanakan di masjid karerna 

lerbih kondursif, ternang dan anak-anak tidak jernurh berlajar di rurang kerlas. 

Kerlompok dibagi mernjadi 5 derngan jurmlah 6-7 anak 

perrkerlompok derngan jurmlah 2 turtor masing-masing di sertiap 

kerlompok. Serlanjurtnya, turtor diberri Lermbar Kerrja Pernilaian olerh gurrur. 

Kermurdian dalam kerlompok dimurlai derngan berrsama-sama mermbaca 

Q.S. Ar-Rurm: 41 serbanyak 3-4 kali. Serterlah itur, turtor mernjerlaskan 

bagaimana bacaan yang bernar, serlanju rtnya mermbantur kertika ada 

termannya yang kersu rlitan ataurpurn kertika termannya berrtanya.  

Kermurdian serterlah itur, turtor didampingi olerh gurrur mermberrikan 

pernilaian kerpada termannya derngan merngisi Lermbar Kerrja Perserrta 

didik yang terlah diberrikan serberlurmnya. Serterlah serlersai, perserrta didik 

diminta merngurmpu rlkan Lermbar Kerrja yang terlah diisi dan gurru r 

mernyampaikan kersimpurlan serrta merlakurkan pernurturp derngan mermbaca 

doa berrsama dan salam. 

c. Tahap Ervalurasi 

Serterlah dilaksanakan tahapan perlaksanaan pererr teraching, 

didapatkan hasil data asersmern formatif prosers yang merrurpakan bagian 

tahapan ervalurasi bagi gurrur serrta perserrta didik. Berrdasarkan data 

terrserburt, dapat diperrolerh informasi bahwasannya terrdapat 7 anak 

derngan kriterria dasar, 11 anak kriterria mernerngah, 3 anak kriterria tinggi 

serrta 13 anak kriterria mahir. Hal ini mernurnjurkkan bahwa derngan 

pernerrapan turtor serbaya (pererr teraching) di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

Purrbalingga dapat mermberrikan perrurbahan perningkatan kerpada perserrta 

didik terrkait kermampuran mermbaca Al-Qurr’an merrerka.  

Dikarernakan kermampuran serrta latar berlakang sertiap perserrta 

didik berrberda, hal itur jurga mermperngaru rhi bagaimana hasil berlajar 

merrerka. Urnturk perserrta didik derngan katergori dasar dan mernerngah 
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nantinya ada tindak lanjurt dari gurrur urnturk merngatasi dan mermberrikan 

banturan yang lerbih merndalam terrkait ku rrangnya kermampuran dalam 

mermbaca Al-Qurr’an merrerka. 

Urnturk perserrta didik yang masih berrada pada tingkat dasar dan 

mernerngah, gurrur akan mermberrikan tindak lanjurt dan banturan lerbih 

merndalam. Namurn, karerna kerterrbatasan waktur di jam perlajaran formal, 

pernanganan terrserburt dilakurkan merlaluri kergiatan erkstrakurrikurlerr serperrti 

BTA (Baca Turlis Al-Qurr'an). 

Berrdasarkan permaparan di atas dapat dipahami bahwa serjaurh ini 

pernerrapan mertoder turtor serbaya dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 

Kaligondang surdah sersu rai derngan tahapan yang di jerlaskan pada terori Bab 

II yang disampaikan olerh Prayitno, yang terrdiri dari tahap perrsiapan, tahap 

perlaksanaan, dan tahap ervalurasi. Lertak perrberdaanya yaitur pada kergiatan 

yang dilakurkan disertiap tahapan yang dijalankan, misalnya pada tahap 

ervalurasi dalam terori Bab II dilakurkan derngan mermberrikan turgas dan soal 

latihan kerpada siswa, serdangkan dalam pernerrapan mertoder turtor serbaya atau r 

pererr teraching di SMP Nergerri 2 Kaligondang ervalurasi dilakurkan derngan 

merlaksanakan asersmern formatif prosers. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Tutor Sebaya 

(Peer Teaching) di SMP Negeri 2 Kaligondang Purbalingga 

Pernerrapan mertoder turtor serbaya (pererr teraching) dalam kergiatan 

permberlajaran PAI pada BAB I terrkait pada asperk mermbaca Al-Qurr'an 

khursu rsnya pada bacaan Tafkhim dan Tarqiq di SMP Nergerri 2 Kaligondang 

terntur tidak terrlerpas dari adanya faktor yang merndurkurng perlaksanaan kergiatan 

terrserburt. Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan, pernerliti merndapatkan data 

bahwa faktor perndurkurng kergiatan turtor serbaya dalam mermbaca Al-Qurr'an 

dalam materri BAB 1 di SMP Nergerri 2 Kaligondang adalah adanya motivasi 

berlajar berrsama terman yang mernjadi pernyermangat bagi perserrta didik urnturk 

merningkatkan hasil berlajarnya. Perrnyataan ini sersu rai derngan yang diurngkapkan 

olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur Gurrur PAI Kerlas VIII dalam kurtipan 

wawancara di bawah ini: 
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“Kalaur faktor perndurkurngnya ya.. bisa merningkatkan motivasi berlajar yang 

tadinya murngkin, "Oh kok saya berlurm bisa ya terrnyata terman saya ada 

yang lerbih bisa”. gitur jadi motivasi urnturk bisanya lerbih bisa (merningkat). 

Yang tadinya kalaur misal berlajar serndiri tidak sermangat kayak gitur ya , 

karerna itur derngan termannya apa-apa kan malur jurga kalaur nggak bisa. Jadi 

hasil berlajarnya kan jurga ya ada perningkatan.”69 

 

Data terrserburt jurga didurkurng derngan adanya hasil obserrvasi 470 yang 

dilaku rkan olerh pernerliti pada tanggal 10 Agursturs 2024 urnturk merngertahuri faktor 

yang merndurkurng kergiatan permberlajaran PAI BAB I khursursnya dalam 

mermbaca Al-Qurr'an derngan pernerrapan mertoder turtor serbaya. Dari hasil 

obserrvasi terrserburt pernerliti merndapatkan gambaran bahwa faktor perndurkurng 

kergiatan terrserburt pada perserrta didik yaitur adanya durkurngan motivasi yang 

diberrikan gurrur didalam permberlajaran dan jurga gurrur mermberrikan aprersiasi 

kerpada siswa yang mampur merngikurti permberlajaran derngan baik. 

Berrdasarkan derskripsi data di atas, yang didapatkan merlaluri prosers 

wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi pernerliti merndapatkan informasi terrkait 

faktor yang mernjadi perndurkurng dan pernghambat pernerrapan mertoder turtor 

serbaya (pererr teraching) dalam permberlajaran Perndidikan Agama Islam di SMP 

Nergerri 2 Kaligondang Purrbalingga yaitur serbagai berrikurt: 

a. Faktor Perndurkurng 

1) Adanya motivasi berlajar berrsama terman 

Berlajar berrsama terman dapat mermburat prosers permberlajaran 

lerbih mernyernangkan. Interraksi yang aktif antara sersama siswa dapat 

merngurrangi rasa bosan, serhingga berlajar mernjadi lerbih dinamis dan 

mernarik. 

2) Adanya durkurngan motivasi yang diberrikan gurrur didalam permberlajaran 

Gurrur tidak hanya berrperran dalam mermberrikan materri akadermik, 

tertapi jurga merndurku rng kondisi ermosional siswa. Sercara kerserlu rrurhan, 

durkurngan motivasi dari gurrur mermberrikan dampak yang bersar pada 

                                                           
69 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
70 Hasil Observasi 4 pada penerapan Tutor Sebaya pada Sabtu, 10 Agustus 2024 pukul 

09.30-11.30 
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perncapaian siswa, karerna siswa yang merrasa didurkurng akan lerbih 

terrmotivasi urnturk berlajar derngan terkurn, perrcaya diri, dan mernikmati 

prosers permberlajaran. 

3) Gurrur mermberrikan aprersiasi kerpada siswa yang mampur merngikurti 

permberlajaran derngan baik 

Gurrur mermberrikan aprersiasi kerpada siswa yang mampu r 

merngikurti permberlajaran derngan baik serbagai bernturk pernghargaan atas 

ursaha dan partisipasi aktif merrerka. Aprersiasi ini bisa berrurpa purjian, 

pernghargaan verrbal, ataur tindakan lain yang mernurnjurkkan perngakuran 

atas prerstasi ataur sikap positif siswa serlama prosers berlajar. Derngan 

mermberrikan aprersiasi, gurrur dapat merningkatkan motivasi siswa urnturk 

terrurs berlajar dan berrkermbang, serrta mernciptakan lingkurngan 

permberlajaran yang lerbih surportif dan mernyernangkan bagi serlurrurh 

siswa. 

4) Adanya perserrta didik ataur turtor yang mermiliki kermampuran mermbaca 

Al-Qurr'an lerbih baik 

Adanya perserrta didik ataur turtor yang mermiliki kermampuran 

mermbaca Al-Qurr'an lerbih baik dalam pernerrapan turtor serbaya mernjadi 

hal yang krursial dalam prosers permberlajaran derngan mertoder turtor serbaya 

ataur pererr teraching ini. Derngan mertoder Turtor serbaya, di mana siswa 

yang lerbih terrampil mermbantur terman serbayanya, mermurngkinkan 

transferr perngertahuran yang lerbih erferktif karerna komurnikasi yang terrjadi 

di antara merrerka lerbih santai dan murdah dipahami. Turtor yang lerbih 

mahir dalam mermbaca Al-Qurr'an dapat mermberrikan bimbingan 

langsurng serhingga mermperrcerpat perrkermbangan siswa lain. Serlain itur, 

mertoder turtor serbaya ini jurga merningkatkan rasa tanggurng jawab, 

kerperrcayaan diri, dan kolaborasi di antara perserrta didik, mernciptakan 

lingkurngan berlajar yang lerbih interraktif dan surportif. 

 

Dari permaparan di atas, dapat dipahami bahwa faktor perndurkurng 

pernerrapan mertoder turtor serbaya di SMP Nergerri 2 Kaligondang mermiliki 
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kersersuraian derngan faktor perndurkurng yang terlah pernurlis analisis pada terori Bab 

II. Adapurn faktor perrsamaannya yaitur adanya Interraksi antara gurrur dan siswa. 

Interraksi antara gurrur dan siswa yang terrjadi pada saat pernerrapan mertoder pererr 

teraching di SMP Nergerri 2 Kaligondang yaitur gurrur mermberrikan motivasi dan 

jurga aprersiasi kerpada perserrta didik. Interraksi yang terrjalin ini nantinya dapat 

mernu rmburhkan motivasi siswa urnturk terrurs berlajar dan berrkermbang, serrta 

mernciptakan lingkurngan permberlajaran yang lerbih surportif dan mernyernangkan 

bagi serlurrurh siswa. Serlain itu r faktor minat siswa dalam merngikurti permberlajaran 

curkurp tinggi, derngan pernerrapan mertoder pererr teraching, berlajar berrsama terman 

dapat mermburat prosers permberlajaran lerbih mernyernangkan. Interraksi yang aktif 

antara sersama siswa dapat mermburat siswa antursias dan merngurrangi rasa bosan, 

serhingga berlajar mernjadi lerbih dinamis dan mernarik. Perrsamaan lainnya yaitur 

kerterrlibatan turtor serbaya dalam kerlompok berlajar dikerlas mermburat su rasana 

kerlas lerbih mernarik dan lerbih aktif. Derngan mertoder Turtor serbaya, di mana siswa 

yang lerbih terrampil mermbantur terman serbayanya, mermurngkinkan transferr 

perngertahuran yang lerbih erferktif karerna komurnikasi yang terrjadi di antara merrerka 

lerbih santai dan murdah dipahami. Turtor yang lerbih mahir dalam mermbaca Al-

Qurr'an dapat mermberrikan bimbingan langsurng serhingga mermperrcerpat 

perrkermbangan siswa lain. 

b. Faktor Pernghambat 

Serlain adanya faktor perndurkurng, pernerrapan mertoder turtor serbaya 

dalam Permberlajaran PAI khursursnya pada mermbaca Al-Qurr'an tidak terrlerpas 

dari adanya batur sandurngan yang mernjadi pernghambat. Berrdasarkan 

pernerlitian yang dilaku rkan, pernerliti merndapatkan data bahwa faktor 

pernghambat kergiatan mermbaca al-Qurr'an perserrta didik derngan mertoder turtor 

serbaya adalah kurrangnya perrsiapan kerpada turtor, dalam hal ini gurrur hanya 

mermberrikan arahan pada saat permberlajaran. Serlain itur ada berberrapa siswa 

yang malur-malur, serrta waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan. Hal 

terrserburt serbagaimana diu rngkapkan olerh Ibur Erfit Sursanti, S.Pd.I serlakur gurrur 

PAI kerlas VIII di SMP Nergerri 2 Kaligondang dalam kurtipan wawancara 

serbagai berrikurt: 
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“Terrurs urnturk faktor pernghambatnya ya biasanya karerna mermang dari awal 

yang mernjadi turtor itur tidak bergitur kayak diperrsiapkan hanya curma kamu r 

jadi turtor, jadi ya murngkin kurrang perrsiapan. turtornya kurrang perrsiapan 

terrurs kondisi siswanya jurga kadang kan ya mermang karerna diajar 

termernnya serndiri kadangan ya malur-malur ataur apa kayak gitur. Terrurs 

wakturnya jurga terrbatas, terrurs jurga kadangan apa ya karerna ker terman 

serndiri maur tanya malur ataur gimana murngkin kaya gitur.”71 

 

Berrdasarkan hasil wawancara dan obserrvasi di atas, faktor yang mernjadi 

pernghambat yaitur kurrangnya perrsiapan kerpada turtor, dalam hal ini gurrur 

hanya mermberrikan arahan pada saat permberlajaran. Serlain itur ada berberrapa 

siswa yang malur-malur, serrta waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan. 

1) Kurrangnya perrsiapan kerpada turtor 

Dikarernakan waktur yang terrbatas pada jam perlajaran, olerh 

karerna itur gurrur kurrang mermberrikan perlatihan kerpada turtor. Gurru r hanya 

mermberrikan arahan terrkait bagaimana tu rgas turtor yaitur mermberrikan 

permahaman dan mermberrikan banturan kerpada terman yang kersurlitan. 

2) Ada berberrapa siswa yang masih malur-malu r 

Ada berberrapa siswa yang masih malur-malur dalam prosers 

permberlajaran, yang serring kali dapat mernghambat partisipasi aktif 

merrerka di dalam permberlajaran derngan mertoder turtor serbaya ini. Rasa 

malur ini bisa diserbabkan olerh berrbagai faktor, serperrti kurrangnya 

kerperrcayaan diri, perngalaman nergatif serberlurmnya, ataur perrasaan tidak 

nyaman dalam berrinterraksi derngan terman serbaya ataur gurrur. Kertika 

siswa merrasa malur, merrerka murngkin ernggan urnturk berrtanya, mernjawab 

perrtanyaan, ataur berrkontribursi dalam diskursi, yang dapat merngurrangi 

permahaman merrerka terrhadap materri perlajaran. Olerh karerna itur, pernting 

bagi gurrur urnturk mernciptakan lingkurngan berlajar yang merndurkurng dan 

inklursif, di mana siswa merrasa aman urntu rk merngerksprersikan diri dan 

berrinterraksi tanpa takurt akan pernilaian dari orang lain. 

 

 

                                                           
71 Hasil wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII pada tanggal 

14 September 2024 
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3) Waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan 

Waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan mertoder turtor serbaya, 

yang hanya berrlangsurng dalam satur perrtermuran derngan durrasi 2x40 

mernit, dapat mernjadi tantangan bersar dalam merncapai hasil 

permberlajaran yang erferktif. Dalam durrasi yang singkat terrserburt, turtor 

harurs mampur mernyampaikan materri derngan jerlas dan erfisiern, serrta 

mermastikan bahwa sermura siswa mermahami konserp yang diajarkan. 

Serlain itur, waktur yang terrbatas jurga mermbatasi interraksi dan diskursi 

merndalam antara turtor dan perserrta didik, yang pernting urnturk 

mermperrkurat permahaman dan mermfasilitasi perrtanyaan. Derngan 

dermikian, perrerncanaan yang cerrmat dan pernggurnaan mertoder perngajaran 

yang terpat sangat diperrlurkan agar sertiap mernit dalam sersi terrserburt 

dimanfaatkan sercara optimal urnturk merncapai turjuran permberlajaran yang 

diharapkan. 

Dari permaparan di atas, dapat dipahami bahwa faktor pernghambat 

pernerrapan mertoder turtor serbaya di SMP Nergerri 2 Kaligondang mermiliki 

kersersuraian derngan faktor pernghambat yang terlah pernurlis analisis pada terori Bab 

II. Adapurn faktor perrsamaannya yaitur kurrangnya perrsiapan dari para turtor, hal 

ini diserbabkan waktur yang terrbatas serhingga tidak diadakan perlatihan bagi para 

turtor. Gurrur hanya mermberrikan arahan terrkait bagaimana turgas turtor yaitur 

mermberrikan permahaman dan mermberrikan banturan kerpada terman yang 

kersurlitan. 

D. Dampak Penerapan Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) di SMP 

Negeri 2 Kaligondang Purbalingga 

Mertoder turtor serbaya ataur pererr teraching adalah salah satur mertoder 

permberlajaran di mana siswa yang mermiliki permahaman lerbih baik terntang 

suratur topik berrtindak serbagai turtor bagi terman-termannya yang mermerrlurkan 

bantu ran lerbih dalam mermahami materri terrserburt. Mertoder ini serring digu rnakan 

urnturk merningkatkan interraksi antara siswa, mermotivasi merrerka urnturk berlajar 

sercara aktif, dan mermfasilitasi permberlajaran yang kolaboratif. 
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Berrdasarkan obserrvasi dan wawancara yang dilaksanakan pernerliti, di 

dalam permberlajaran yang surdah dilaksanakan, dapat diperrolerh informasi 

bahwasannya: 

1) Adanya Perningkatan Permahaman Materri 

Siswa yang be rrperran serbagai tu rtor, me rrerka cernderrurng le rbih 

mermahami materri karerna prosers merngajarkan orang lain me rmaksa me rrerka 

urntu rk merngurasai topik de rngan lerbih baik. Serdangkan siswa yang diajar 

(tu rterer), merrerka merrasa lerbih nyaman berlajar dari te rman serbayanya yang 

bisa mermbantur dan mernjerlaskan derngan cara yang le rbih mu rdah dipahami 

derngan mernggurnakan bahasa te rman. 

2) Perningkatan Perrcaya Diri 

Mernjadi tu rtor mermberri kerperrcayaan diri ke rpada siswa karerna terlah 

mermahami materri derngan baik. Me rrerka merrasa dihargai dan kompe rtern, 

karerna dapat mermbantur terman-termannya. Dan bagi siswa yang diajar, siswa 

yang be rlajar dari terman me rrasa lerbih terrmotivasi karerna merndapatkan 

du rkurngan yang le rbih perrsonal, serhingga bisa me rningkatkan kerperrcayaan 

diri dalam mernghadapi materri yang ku rrang diku rasai. 

3) Merningkatkan Kerterrampilan Sosial dan Kerrja Tim 

Merlaluri interraksi dalam perngajaran tu rtor serbaya, siswa 

merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi, kolaborasi, dan kerrja tim. Turtor 

perrlur mernyampaikan mate rri derngan cara yang dapat dipahami, se rmerntara 

tu rterer harurs mampur berrkomu rnikasi terntang hal-hal yang merrerka ku rrang 

pahami. 

4) Perningkatan Motivasi 

Derngan adanya tu rtor serbaya, siswa me rrasa lerbih terrmotivasi karerna 

su rasana berlajar mernjadi le rbih bermakna dan kooperratif. Merrerka me rrasa 

lerbih berrsermangat u rntu rk terrlibat dalam prosers berlajar. 

 

Sercara urmurm, mertoder turtor serbaya cernderrurng mermberrikan perngalaman 

yang positif bagi siswa, baik dalam hal permahaman materri, perngermbangan 

kerterrampilan sosial, maurpurn perningkatan motivasi berlajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian, dapat disimpurlkan bahwa Pernerrapan 

mertoder turtor serbaya (pererr teraching) dalam permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 

Kaligondang Purrbalingga sudah berjalan dengan baik dibuktikan dengan 

adanya peningkatan dalam asperk mermbaca Al-Qurr’an perserrta didik dan 

motivasi berlajarnya jurga merningkat. Serlain itur derngan adanya mertoder ini, 

terrjadi perningkatan rasa perrcaya diri bagi turtor serrta merningkatkan 

kerterrampilan sosial dan kerrja tim bagi sertiap perserrta didik. Meskipun ada faktor 

penghambat yang terjadi yaitu kurrangnya perrsiapan kerpada turtor, ada berberrapa 

siswa yang masih malur-malur, serrta waktur yang terrbatas pada saat perlaksanaan. 

Selain itu terdapat faktor pendukung yang terjadi sehingga penerapan 

metode ini dapat berjalan dengan baik seperti adanya motivasi berlajar berrsama 

terman, adanya durkurngan motivasi yang diberrikan gurrur didalam permberlajaran, 

gurrur mermberrikan aprersiasi kerpada siswa yang mampur merngikurti permberlajaran 

derngan baik, serta adanya perserrta didik ataur turtor yang mermiliki kermampuran 

mermbaca Al-Qurr'an lerbih baik. Jadi sercara urmurm, mertoder turtor serbaya 

mermberrikan perngalaman yang positif bagi siswa, baik dalam hal permahaman 

materri, perngermbangan kerterrampilan sosial, maurpurn perningkatan motivasi 

berlajar. 

B. Saran 

Serterlah merlaksanakan pernerlitian derngan jurdurl “Pernerrapan Mertoder Turtor 

Serbaya (Pererr Teraching) dalam Permberlajaran PAI di SMP Nergerri 2 

Kaligondang Purrbalingga”, pernerliti ingin mermberrikan saran-saran terrhadap 

pihak-pihak terrkait, serbagai berrikurt: 

1. Bagi Lermbaga Serkolah  

Derngan adanya pernerlitian ini, pernerliti berrharap pihak serkolah urnturk 

dapat merngurpayakan sarana dan prasarana serrta fasilitas yang terrbaik dalam 

prosers permberlajaran serhingga terrciptanya permberlajaran yang mernarik yang 
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dapat mermbangkitkan sermangat siswa dan mermurdahkan siswa mermahami 

materi perlajaran. Selain itu, diharapkan setelah adanya penelitian ini, dapat 

diadakannya kurikulum khusus membaca Al-Qur’an, dimana metode peer 

teaching sebagai keunikan dan satu strategi unggul di sekolah. 

2. Bagi Gurrur  

Gurrur diharapkan urnturk lerbih mermperrhatikan kermampuran-

kermampuran perserrta didik dalam permberlajaran Perndidikan Agama Islam 

khursursnya dalam kermampuran mermbaca Al-Qurr’an dan serlalur mermotivasi 

urnturk sermangat dalam berlajar mermbaca Al-Qu rr’an. 

3. Bagi Perserrta Didik  

Perserrta didik diharapkan urnturk terru rs merningkatkan kerserriursan 

dalam berlajar dan jurga lerbih merningkatkan kermampuran mermbaca Al-

Qurr’an serrta tidak murdah purturs asa jika merngalami kersurlitan dalam berlajar. 

C. Penutup 

Purji syurkurr pernurlis panjatkan kerpada Allah SWT dan Rasurlurllah SAW 

atas rahmat dan hidayah-Nya, derngan merngurcapkan Alhamdurlillah 

rabbil’alamin. Pernurlis jurga ingin merngurcapkan terrima kasih kerpada sermura 

pihak yang terlah mermberrikan doa, bimbingan, dan durkurngan dalam prosers 

pernyu rsurnan dan pernyerlersaian skripsi ini. Pernurlis mernyadari bahwa skripsi ini 

masih jaurh dari sermpurrna dan mermohon maaf atas sergala kerkurrangannya. Olerh 

karerna itur, pernurlis derngan turlurs merngharapkan masurkan dan saran dari para 

permbaca. Sermoga skripsi ini dapat mermberrikan manfaat bagi sermura yang 

mermbacanya, terrurtama bagi pernurlis serndiri. Aamiin Ya Robbal'alamin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi  

1. Pengamatan terhadap lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 2 Kaligondang  

2. Pengamatan kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kaligondang  

3. Pengamatan terhadap penerapan metode pembelajaran tutor sebaya (peer 

teaching) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kaligondang 

4. Hasil dari penerapan metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) 

dalam pembelajaran PAI di SMP 

B. Pedoman Wawancara  

1. Wawancara dengan guru PAI kelas VIII SMP Negeri 2 Kaligondang  

a. Apa itu metode tutor sebaya atau peer teaching? 

b. Apakah metode peer teaching ini ibu terapkan pada semua materi PAI? 

c. Bagaimana langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam penerapan 

metode tutor sebaya? 

d. Bagaimana cara ibu memilih siswa yang akan dijadikan tutor? 

e. Apakah ibu memberikan pelatihan kepada siswa yang menjadi tutor? 

f. Bagaimana langkah-langkah perencanaan pembelajaran sebelum 

menerapkan metode pembelajaran peer teaching?  

g. Sumber belajar apa yang Ibu gunakan untuk pembelajaran PAI di dalam 

kelas?  

h. Bagaimana hasil evaluasi atau refleksi proses penerapan metode peer 

teaching?  

i. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model peer 

teaching? 

j. Bagaimana upaya untuk penanganan dari faktor penghambat yang 

terjadi pada saat pembelajaran? 
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k. Menurut pendapat ibu, apakah anak-anak mengalami perubahan 

dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang biasa? 

2. Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 2 Kaligondang 

a. Wawancara dengan Tutor 

1) Sebelumnya nama kamu siapa? 

2) Menurut kamu, pembelajaran PAI bagaimana? Apakah mudah atau 

tidak? 

3) Ketika pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya, saat kamu 

menjadi tutor apakah kamu merasa terbebani atau tidak? 

b. Wawancara dengan Peserta didik lain (Tutee) 

1) Sebelumnya nama kamu siapa? 

2) Menurut kamu, pembelajaran PAI bagaimana? Apakah mudah atau 

tidak? 

3) Bagaimana cara guru menyampaikan materi di kelas? Apakah 

mudah dipahami? 

4) Apakah kamu senang dengan pembelajaran tutor sebaya yang tadi 

sudah diterapkan guru? 

5) Bagaimana ketika temanmu menjadi tutor, apakah materi yang 

dijelaskan mudah dipahami atau tidak? 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Profil Sekolah SMP Negeri 2 Kaligondang  

2. Visi dan misi SMP Negeri 2 Kaligondang 

3. Modul Ajar dan LKPD yang digunakan dalam pembelajaran PAI 

4. Dokumentasi foto saat pembelajaran dan wawancara 
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Lampiran 2. Profil Sekolah dan Visi Misi 
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VISI MISI SMP NEGERI 2 KALIGONDANG 

 

 

 

  



 

70 
 

DATA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN 
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Lampiran 3. Catatan Observasi 

1. Observasi 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2024 

Waktu   : 08.00 

Pada bulan April, peneliti melakukan kunjungan ke SMP Negeri 2 

kaligondang untuk mengetahui lokasi tersebut. Peneliti mengamati keadaan 

sekolah untuk mencari bahan penelitian, kemudian meminta izin untuk 

melaksanakan penelitian kepada Kepala Sekolah dan pihak yang 

bersangkutan. Observasi ini memperoleh gambaran umum mengenai SMP 

Negeri 2 Kaligondang yang merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Pertama negeri yang ada di kecamatan Kaligondang. SMP Negeri 2 

Kaligondang berlokasi di Jl. Raya Sidanegara, Desa Sidanegara, Kecamatan 

Kaligondang, Kab. Purbalingga. 

2. Observasi 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 29 April 2024 

Waktu   : 09.00 

Pada tanggal 29 April 2024, peneliti bersilaturahmi dengan Ibu Efit 

Susanti, S. Pd. I selaku guru PAI Kelas VIII. Kemudian mengamati lokasi 

penelitian yaitu SMP Negeri 2 Kaligondang. 

3. Observasi 3 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 3 Agustus 2024 

Waktu   : 09.30-11.30 

Peneliti melakukan perkenalan dan menyampaikan tujuan hadir 

pada pembelajaran PAI di Kelas VIII C. Kemudian mengobservasi kegiatan 

pembelajaran PAI di kelas. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, membaca asmaul 

husna, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. Guru memberikan 

motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran, 

menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran,kegiatan yang akan 

dilakukan, dan lingkup dan teknik penilaian serta menyampaikan 
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pertanyaan pemantik. Guru melakukan asesmen awal untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Quran. Setelah melaksanakan 

asesmen awal, guru menyampaikan materi terkait bacaan Tafkhim dan 

Tarqiq yang ada pada BAB 1. Selanjutnya, guru menyampaikan rencana 

kegiatan pembelajaran selanjutnya untuk minggu depan. 

4. Observasi 4 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Agustus 2024 

Waktu   : 09.30-11.30 

Seperti biasa, sebelum memulai pembelajaran dilakukan kegiatan 

pembiasaan membaca Asmaul Husna bersama-sama. Selanjutnya guru 

mengucapkan salam, melakukan presensi serta apersepsi sebagai kegiatan 

pembuka. Setelah itu, Guru menjelaskan terkait pembelajaran pada 

pertemuan ini menggunakan metode Tutor Sebaya. Kemudian guru 

membacakan nama tutor beserta kelompoknya. Guru memberikan arahan 

kepada tutor terkait tugasnya kemudian pendidik beserta peserta didik 

bersama-sama menuju Masjid untuk memulai pembelajaran. Kelompok 

dibagi menjadi 5 dengan jumlah 6-7 anak perkelompok. Tutor diberi 

Lembar Kerja Penilaian oleh guru. Kemudian dalam kelompok dimulai 

dengan bersama-sama membaca Q.S. Ar-Rum: 41 sebanyak 3-4 kali. 

Setelah itu, tutor menjelaskan bagaimana bacaan yang benar, selanjutnya 

membantu ketika ada temannya yang kesulitan ataupun ketika temannya 

bertanya. Kemudian yang selanjutnya, tutor didampingi oleh guru 

memberikan penilaian kepada temannya dengan mengisi Lembar Kerja 

Peserta didik yang telah diberikan sebelumnya. Setelah selesai, peserta didik 

diminta mengumpulkan Lembar Kerja yang telah diisi dan guru 

menyampaikan kesimpulan serta melakukan penutup dengan membaca doa 

bersama dan salam. 
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5. Observasi 5 (Kegiatan Refleksi serta melaksanakan wawancara dengan 

peserta didik) 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Waktu   : 09.30-10.50 

Pada kegiatan pembelajaran ini, guru membuka pelajaran dengan 

salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, membaca 

asmaul husna, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik. Guru 

memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, 

kegiatan yang akan dilakukan, dan lingkup dan teknik penilaian serta 

menyampaikan pertanyaan pemantik. Selanjutnya untuk kegiatan inti, guru 

melakukan refleksi terkait hasil asesmen formatif proses yang telah 

dilaksanakan pada pembelajaran sebelumnya. Guru memberikan apresiasi 

positif kepada peserta didik khususnya peserta didik yang menjadi tutor 

serta bagi peserta didik yang mengalami peningkatan dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an mereka. Selain itu, guru juga memotivasi siswa yang 

masih kurang dalam kemampuan membaca Al-Qur’an dan menyampaikan 

bahwasannya untuk peserta didik yang masih dalam kategori dasar dan 

menengah untuk mengikuti kegiatan Ekstrakulikuler BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) sebagai upaya untuk menindaklanjuti hasil asesmen formatif proses 

pada pertemuan sebelumnya. Diharapkan nantinya, peserta didik dapat 

diberikan bimbingan dan pelatihan yang lebih maksimal diluar kegiatan jam 

pelajaran di sekolah. 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI KELAS VIII 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 September 2024 

Narasumber  : Efit Susanti, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru PAI Kelas VIII 

Waktu   : 08.30 

Penanya : Baik sebelumnya salam dulu nggih bu, assalamu'alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh 

Narasumber : Wa'alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

Penanya : Izin wawancara nggih bu terkait penerapan metode tutor 

sebaya yang kemarin sudah dilaksanakan 

Narasumber : Nggih 

Penanya : Yang pertama, apa itu metode tutor sebaya atau peer teaching? 

Narasumber : Ya metode yang digunakan agar siswa yang mahir bisa 

memberi/membelajari siswa yang belum bisa. Intinya itu si 

Penanya : Ya jadi siswa yang mahir memberi bantuan ya, Bu pada siswa 

yang kurang terkait bacaan Al-Quran yaa, Bu di bab 1 

Narasumber : Iya.. di bab 1 

Penanya : Yang kedua, apakah metode peer teaching ini ibu terapkan 

pada semua materi PAI? 

Narasumber : Nggak semua si, saya menerapkannya kalau yang materi 

tentang Al-Quran Hadits saja 

Penanya : Oo jadi hanya terkait materi Al-Quran dan hadits ya, Bu? 

Narasumber : Iya 

Penanya : Terus yang ketiga, bagaimana langkah-langkah atau tahapan-

tahapan dalam penerapan metode tutor sebaya? 

Narasumber : Ya.. tadinya melakukan asesmen awal, kalau memang anak 

tersebut memiliki kemampuan yang bagus itu nantinya 

dijadikan tutor sebaya kayak gitu. Nanti dibuat kelompok-

kelompok, satu kelompok nanti ada yang mahir satu di situ. 
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Penanya : Kemarin dibikin berapa kelompok nggih bu dari total 34 anak? 

Narasumber : 34 kemarin jadi 5. Jadi kebetulan itu ada 10 siswa yang mahir, 

jadi satu kelompok dikasih dua yang mahir. 

Penanya : Jadi tutornya 2 ya, Bu? dalam satu kelompok? 

Narasumber : Iya 

Penanya : Bagaimana cara ibu memilih siswa yang akan dijadikan tutor? 

Narasumber : Tadinya yang dengan asesmen awal itu. Kalau memang anak 

itu punya kemampuan yang bagus dalam membaca Al-Quran 

ya dijadikan tutor sebaya. 

Penanya : Terus yang keenam, apakah ibu memberikan pelatihan kepada 

siswa yang menjadi tutor? 

Narasumber : Hanya kayak arahan saja, karena udah dites itu bacaannya 

bagus. ya hanya memberikan arahan, silahkan teman-teman 

yang lain diajari sampai bisa. kayak gitu saja si, nggak kayak 

terlalu harus gimana-gimana. 

Penanya : Yang selanjutnya, bagaimana langkah-langkah dalam metode 

peer teaching tadi? kan dimulai dari membentuk kelompok 

nggih bu terus memberi arahan selanjutnya gimana lagi, Bu? 

Narasumber : Anak-anak dibagi kelompok, biar suasananya beda tak minta 

untuk pindah ke masjid biar lebih tenang. Ya kalau kalau di 

kelas kan juga mungkin ribet karena di kelas sebelah rame atau 

apa. Jadi kita ke masjid. 

Penanya : yang lebih kondusif ya, Bu? 

Narasumber : Iya 

Penanya : Terus yang selanjutnya, bagaimana langkah-langkah 

perencanaan pembelajaran sebelum menerapkan metode 

pembelajaran peer teaching? 

Narasumber : Menyiapkan modul ajar, mencari sumber belajar atau referensi, 

terus itu tadi menyiapkan metode yang tepat kalau materi 

Quran Hadits kayaknya lebih tepatnya pakai metode tutor 

sebaya. 
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Penanya : Baik terus yang selanjutnya, sumber belajar apa yang ibu 

gunakan untuk pembelajaran PAI di dalam kelas? 

Narasumber : Sesuai yang di modul yang udah ditulis diantaranya ya buku 

ajar, buku siswa PAI yang kurikulum merdeka terus juga 

sumber belajar lain, di internet misalnya. 

Penanya : Selanjutnya bagaimana hasil evaluasi atau refleksi proses 

penerapan metode peer teaching yang kemarin telah 

dilaksanakan? 

Narasumber : Setelah dilaksanakan peer teaching ternyata ya ada sebagian 

besar anak yang tadinya belum lancar membaca, terus terutama 

yang tarqiq dan tafkhim. Bacaan tafkhim dan tarqiq ada 

peningkatan. Setelah diberi apa pelatihan sama tutornya kayak 

gitu. 

Penanya : Berarti tutor kemarin ya membantu nggih, bu? 

Narasumber : Iya 

Penanya : Terus yang selanjutnya, apa faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan metode peer teaching? 

Narasumber : Kalau faktor pendukungnya ya.. bisa meningkatkan motivasi 

belajar yang tadinya mungkin, "Oh kok saya belum bisa ya 

ternyata teman saya ada yang lebih bisa”. gitu jadi motivasi 

untuk bisanya lebih bisa (meningkat). Yang tadinya kalau misal 

belajar sendiri tidak semangat kayak gitu ya , karena itu dengan 

temannya apa-apa kan malu juga kalau nggak bisa. Jadi hasil 

belajarnya kan juga ya ada peningkatan. Terus untuk faktor 

penghambatnya ya biasanya karena memang dari awal yang 

menjadi tutor itu tidak begitu kayak dipersiapkan hanya cuma 

kamu jadi tutor, jadi ya mungkin kurang persiapan. tutornya 

kurang persiapan terus kondisi siswanya juga kadang kan ya 

memang karena diajar temennya sendiri kadangan ya malu-

malu atau apa kayak gitu. Terus waktunya juga terbatas, terus 
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juga kadangan apa ya karena ke teman sendiri mau tanya malu 

atau gimana mungkin kaya gitu. 

Penanya : Jadi tapi ini hanya beberapa ya, Bu? soalnya kemarin waktu 

kita penerapan juga anak-anak antusias ya, Bu? 

Narasumber : Iya iya 

Penanya : Cuma ada beberapa anak yang ya memang seperti itu, berbeda-

beda 

Narasumber : Iya 

Penanya : Terus yang selanjutnya, untuk upaya penanganannya tadi 

gimana, bu? untuk faktor penghambatnya?  

Narasumber : Ya saya membantu misalnya kalau memang di kelompok itu 

ada anak yang memang enggan untuk belajar atau apa-apa 

dimotivasi, Ayo belajar dengan siapa kayak gitu kan dengan 

tutornya apa-apa, semangat.. paling kayak gitu  

Penanya : Kalau untuk waktu yang terbatas kan kemarin 2 jam ya Bu, ya? 

untuk penerapannya sendiri dua kali 40 menit nggih? 

Narasumber : Iya  

Penanya : Nah itu bagaimana dari anak-anak yang masih di kriteria dasar 

dan menengah, Bu? Apakah ada lanjutan dari sekolah atau 

gimana? 

Narasumber : Paling gini kalau yang memang dia belum bisa itu kan ada juga 

yang memang dari SD masuk SMP itu belum bisa baca Al-

Quran ya paling nanti penanganannya kalau di jam sekolah kan 

nggak mungkin karena mengejar materi juga ya, paling di 

Ekstra BTA 

Penanya : Oo di extra BTA nggih, bu? 

Narasumber : Iya  

Penanya : Kemudian yang selanjutnya, menurut pendapat ibu apakah 

anak-anak itu mengalami perubahan dibandingkan dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang biasa? 
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Narasumber : Kelihatannya ya ada, ada perubahannya gitu karena memang 

belajar dengan teman sendiri kan mungkin di satu sisi lain 

mungkin mereka malu tapi juga lebih enjoy karena dengan 

teman sendiri mungkin kayak gitu.  

Penanya : Jadi anak-anak kemarin juga ini ya bu, aktif juga ya di dalam 

pembelajaran karena tanya sama temennya sendiri? 

Narasumber : Iya jadi engga rikuh 

Penanya : Enggak canggung 

Narasumber : Iya.. 

Penanya : Mungkin itu nggih bu, beberapa pertanyaan. Terima kasih atas 

waktu yang Ibu berikan. 

Narasumber : Iya-iya, sama-sama 

Penanya : Mohon maaf kalau ada kesalahan nggih, Bu 

Narasumber : Iya nggak papa sama-sama. Semoga sukses. 

Penanya : Aamiin. Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Narasumber : Wa'alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
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HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK 

1. Wawancara dengan Tutor 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Narasumber  : Izam Ibnu Pramanto 

Jabatan  : Tutor 

Waktu   : 10.36 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Sebelumnya nama kamu siapa? Izam Ibnu Pramanto 

Nah menurut Izam, pembelajaran 

PAI itu bagaimana? Mudah atau 

engga? 

Mudah 

 

Bagaimana setelah pembelajaran 

tadi, ketika kamu menjadi tutor. 

Apakah kamu merasa terbebani 

atau engga? 

Engga 

Jadi seneng ya ngajar temen-

temennya? 

Iyaa 

 

2. Wawancara dengan Tutor 2 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Narasumber  : Riski Panca Lintang 

Jabatan  : Tutor 

Waktu   : 10.37 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Sebelumnya nama kamu siapa? Riski Panca Lintang 

Menurut kamu, pembelajaran PAI 

bagaimana? mudah atau engga? 

Lumayan Mudah 
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Nah, setelah pembelajaran tadi 

pakai metode Tutor sebaya. 

Apakah kamu merasa terbebani 

atau tidak? 

Tidak, senang 

Jadi seneng ya ngajar temen-

temennya? 

Iyaa 

 

3. Wawancara dengan Peserta Didik 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Narasumber  : Ikhsan Tri Subekti 

Jabatan  : Peserta Didik 

Waktu   : 10.40 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Sebelumnya perkenalan dulu ya, 

namanya siapa? 

Ikhsan Tri Subekti 

Oke mas Ikhsan, menurut kamu 

pelajaran PAI itu termasuk 

pelajaran yang sulit atau mudah? 

Mudah 

Oke yang kedua ya, bagaimana 

cara guru menyampaikan materi di 

kelas? Apakah mudah dipahami? 

Mudah dipahami 

Terus yang ketiga, apakah kamu 

senang dengan metode 

pembelajaran tutor sebaya yang 

tadi sudah diterapkan oleh guru? 

Senang 

Jadi temenmu membantu kamu 

atau engga? 

Membantu 

Oke terimakasih...  
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4. Wawancara dengan Peserta Didik 2 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Narasumber  : Viki Wahyu Saputra 

Jabatan  : Peserta didik 

Waktu   : 10.42 WIB 

 

Pertanyaan Jawaban 

Sebelumnya perkenalan dulu yaa, 

nama kamu siapa? 

Nama saya Viki Wahyu Saputra 

Oke mas Viki, pertanyaan 

pertama. Menurut kamu, pelajaran 

PAI itu termasuk pelajaran yang 

sulit atau mudah? 

Mudah 

Bagaimana cara guru 

menyampaikan materi di kelas? 

Apakah mudah dipahami atau 

engga? 

Mudah dipahami 

Oke yang ketiga, apakah kamu 

senang dengan metode 

pembelajaran tutor sebaya yang 

tadi sudah diterapkan oleh guru? 

Senang 

Yang terakhir, bagaimana ketika 

temanmu menjadi tutor. Apakah 

materi yang dijelaskan itu mudah 

dipahami atau engga? 

Mudah dipahami 

Oke, jadi tutor membantu kamu ya 

tadi yaaa... 

Iyaa 

Oke, terimakasih...  
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Ibu Efit Susanti, S.Pd.I selaku Guru PAI Kelas VIII 
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2. Wawancara dengan Tutor (Riski Panca Lintang) 

 

3. Wawancara dengan Tutor (Izam Ibnu Pramanto) 
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4. Wawancara dengan Siswa (Ikhsan Tri Subekti) 

 

5. Wawancara dengan Siswa (Viki Wahyu Saputra) 
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Lampiran 6. Foto Pembelajaran 

   

   

   

   

 



 

86 
 

Lampiran 7. Rekap Data Siswa SMP Negeri 2 Kaligondang 2024/2025 

KELAS L P JUMLAH 

VII 91 89 180 

VIII 84 88 172 

IX 90 85 175 

JUMLAH 265 202 527 
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Lampiran 8. Modul Ajar 
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
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Lampiran 9. Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10. Blanko Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 11. Surat Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Perpustakaan 
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Lampiran 14. Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 

 

 

  



 

106 
 

Lampiran 16. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 17. Surat Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 18. Surat Keterangan telah melakukan Riset Individu 
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Lampiran 19. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 20. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

  



 

111 
 

Lampiran 21. Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 22. Sertifikat PPL 
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Lampiran 23. Sertifikat KKN 
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Lampiran 24. Kartu Tanda Mahasiswa 
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Lampiran 25. Transkrip Nilai 
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117 
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Lampiran 26. Hasil Cek Plagiasi 
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